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ABSTRAK 

 

 

Laporan keuangan merupakan sarana manajemen dalam  mempertanggungjawabkan 

kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan berdasarkan  sumber daya modal. 

Laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang berisi informasi yang 

lengkap, dimana laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak 

internal maupun eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Green Accounting, 

Profitabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Nilai Perusahaan 

Sektor Pertambangan Periode Tahun 2016-2021. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perusahaan Sektor Pertambangan   Periode Tahun 2016-2021, sedangkan 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 perusahaan  Perusahaan Sektor 

Pertambangan   Periode Tahun 2016-2021. Alat analisis yang digunakan adalah 

Regresi lineir Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh dari variabel green accounting terhadap nilai perusahaan. Hasil 

pengujian menunjukkan variabel ROE berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hasil pengujian menunjukkan CSR tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan 

 

 

Kata Kunci : green accounting, ROE CSR dan Nilai perusahaan 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Financial reports are a means of management in accounting for business activities 

carried out by companies based on capital resources. A good financial report is a 

financial report that contains complete information, where profit has the potential 

for very important information for internal and external parties in making 

decisions. The purpose of this study was to determine the Implementation of 

Green Accounting, Profitability and Corporate Social Responsibility (CSR)  in 

Mining Sector Company Value for the 2016-2021 period. The population in this 

study were Mining Sector Companies for the 2016-2021 period, while the sample 

in this study were 32 Mining Sector Companies for the 2016-2021 period. The 

analytical tool used is Multiple Linear Regression. The results of the study show 

that there is no effect of the green accounting variable on firm value. The test 

results show that the ROE variable has an effect on firm value. The test results 

show that CSR has no effect on firm value 

 

Keywords: green accounting, CSR ROE and company value 
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MOTTO: 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan,  

melainkan menguji kekuatan akarnya.” – Ali bin Abi Thalib 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan  

menyembunyikan kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu 

senang.” – Imam Syafi’i 

Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu.”  

– Ali bin Abi Thalib 

“Terkadang orang dengan masa lalu paling kelam akan  

menciptakan masa depan paling cerah.” 

 – Umar bin Khattab 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

Kedua orang tuaku yang tidak henti-hentinya menyemangati dan mendoakan di 

setiap langkahku, saudaraku, serta temanku yang selalu memberikan support. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan sarana manajemen dalam 

mempertanggungjawabkan kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan 

berdasarkan sumber daya modal. Laporan keuangan yang baik adalah 

laporan keuangan yang berisi informasi yang lengkap, dimana laba 

memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak internal maupun 

eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

laporan keuangan harus mampu menggambarkan posisi keuangan dan hasil-

hasil usaha perusahaan pada saat tertentu secara wajar. 

Selain itu, isu mengenai lingkungan dan sumber daya alam semakin 

berkembang selama dua dekade terakhir ini. Perkembangan isu tersebut 

tidak terlepas karena berbagai permasalahan yang timbul seperti, polusi 

udara, pemanasan global, penipisan lapisan ozon, pencemaran air serta 

eksploitasi alam secara berlebihan. Pemerintah sebagai pemangku 

kebijakan telah berusaha dan berupaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dalam usaha mewujudkan pembangunan berkelanjutan (Agustina, 

2013). Sejalan dengan hal tersebut kepedulian masyarakat akan 

kelestasrian lingkungan juga semakin meningkat menjadi pendorong 

perusahaan untuk selalu memperhatikan tanggung jawab sosial dan 

lingkungannya kepada stakehoklder khususnya para pemegang saham, 

kreditur serta masyarakat luas. 
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Sesuai dengan konsep triple bottom lines bahwa selain mencari 

keuntungan (profit), perusahaan juga perlu memikirkan mengenai 

lingkungan sekitarnya  (planet) dan kepada para pemangku kepentingan 

(people). Dengan memperhatikan konsep tersebut, diharapkan mampu 

meningkatan nilai perusahaan serta meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham dengan memperhatikan potensi finansial dan non finansial supaya 

eksistensi perusahaan tetap terjaga. Perusahaan yang baik harus mampu 

mengelola potensi keuangan dan non keuangannya agar dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan untuk kelangsungan hidupnya dalam 

jangka panjang. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi 

perusahaan karena juga berarti memaksimalkan kemakmuran pemegang 

saham yang merupakan tujuan utama perusahaan (Taswan, 2002). Nilai 

perusahaan yang tinggi akan berdampak pada kepercayaan investor pada 

kinerja perusahaan saat ini dan masa yang akan datang. Pihak investor 

menilai kinerja perusahaan menurut kemampuan perusahaan pada 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan profitabilitas. 

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator utama dalam 

menjaring investasi untuk pengembangan perusahaan. Nilai perusahaan 

adalah nilai pasar saham yang menunjukkan keadaan saat ini atau prospek 

perusahaan di masa mendatang. Perusahaan yang banyak melakukan 

investasi akan menciptakan sentimen positif kepada investor sehingga 

harga saham akan meningkat dan berdampak pada nilai perusahaan 

(Wijaya, 2015). Nilai saham suatu perusahaan tentunya dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor diantaranya green accounting melalui pengungkapan 

lingkungan, rasio profitabilitas perusahaan serta pengungkapan CSR oleh 

perusahaan. 

Dewasa ini, setiap industri dituntut untuk dapat menerapkan green 

accounting sebagai bagian dari tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan. Menurut Ikhsan (2008) dan (Risal, 2020), akuntansi hijau 

(Green Accounting) ialah  proses dimasukkannya biaya lingkungan 

(environmental costs) dalam proses penyusunan laporan akuntansi 

perusahaan, organisasi atau lembaga. Biaya lingkungan adalah biaya yang 

timbul dari sisi keuangan maupun non-keuangan yang harus ditanggung 

sebagai akibat dari kegiatan perusahaan yang mempengaruhi kualitas 

lingkungan. Penerapan green accounting merupakan salah satu metode 

yang memperhitungkan sumber daya dan jasa lingkungan serta perubahan 

dalam upaya meningkatkan pendapatan dan mempertahankan 

pembangunan serta pertumbuhan berkelanjutan dengan memperhatikan 

kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang (Himanshu, 2010). Namun 

dalam kenyataannya, masih banyak terdapat perusahaan yang belum 

menerapkan metode ini. 

Green accounting merupakan salah satu konsep kontemporer dalam 

akuntansi yang mendukung Gerakan hijau di perusahaan, apabila 

diterapkan dalam jangka panjang, konsep green accounting sebenarnya 

adalah program untuk penghematan biaya produksi sehingga dapat 

mengurangi beban operasional perusahaan. Pemerintah Indonesia melalui 
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Kementerian Perindustrian juga memberi penghargaan terhadap perusahaan 

yang mampu menerapkan industri hijau setiap tahunnya. Kementerian 

Lingkungan Hidup juga telah melaksanakan PROPER yaitu Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 

hidup. 

Demikian juga halnya dengan profitabilitas yang dianggap penting 

dalam perkembangan sebuah usaha karena profitabilitas sebagai indikator 

dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk menilai perusahaan. Rasio profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan dan sebagainya (Wandita, 2017). Apabila 

perusahaan dapat menghasilkan profit yang baik maka menunjukkan 

performa perusahaan yang baik, mengidikasikan bahwa perusahaan 

memiliki nilai yang baik dan menjamin prospek masa depan. Untuk 

mengukur profitabilitas dapat menggunakan beberapa ratio diantaranya 

adalah return on equity ratio (ROE). Return on equity (ROE) merupakan 

suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para 

pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun saham preferen) 

atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan, maka semakin 

tinggi nilai rasio ini maka semakin baik pula bagi pemegang saham 

perusahaan. 

Menurut UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 pasal 74, 
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Perseroan yang menjalankan usaha berkaitan dengan sumber daya alam 

diwajibkan untuk melaksanakan program Corporate Social Responsibility 

(CSR). Indikator penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 

diketahui melalui pengungkapan pada laporan keberlanjutan perusahaan. 

Penilaian Corporate Social Responsibility (CSR) sebuah perusahaan dapat 

dibantu dengan GRI (Global Reporting Initiative) yang berfokus pada 

indikator kinerja ekonomi, indikator kinerja lingkungan, dan indikator 

kinerja sosial. Dengan hubungan yang baik antara perusahaan dan 

lingkungan sekitar akan memberikan dampak yang positif terhadap 

sustainability perusahaan. Selain itu 

menurut Nurkhin (2009), pengungkapan tanggung jawab sosial adalah 

informasi terkait kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan yang 

disediakan oleh agen CSRDI (Indeks Pengungkapan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan) dan indikator GRI (Global Reporting Initiative). 

Dalam kaitannya dengan hal diatas, penelitian ini akan 

menggunakan sampel perusahaan yang bergerak di sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di     Bursa      Jakarta      Islamic      Index.      

Dimana      Sektor      industri barang dan konsumsi merupakan sektor yang 

memproduksikan kebutuhan sehari- hari masyarakat umum, contohnya 

makanan, minuman, produsen tembakau, farmasi, kosmetik, peralatan 

rumah tangga dan lainnya. Asumsi tersebut muncul karena perusahaan 

memproduksi kebutuhan yang dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari pasti 

tentu secara langsung melakukan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya 
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alam yang menyebabkan kerusakan lingkungan sehingga berpengaruh pada 

kehidupan masyarakat, dimana semakin besar skala kegiatan perusahaan 

maka semakin besar pula dampaknya bagi lingkungan sekitar. 

Menurut hasil penelitian Ezeagba dkk (2017) pada perusahaan 

makanan dan minuman, environmental accounting berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Equity, sehingga dapat memberikan nilai bagi 

perusahaan terhadap pengambilan keputusan. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Lestari & Wangi, 2020) memperoleh hasil bahwa pengaruh 

penerapan Green Accounting yang diukur dengan kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan pada perusahaan 

Pertambangan . Terkait dengan profitabilitas juga penelitian yang 

dilakukan (Susila & Prena, 2019) juga mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai suatu perusahaan, nantinya akan 

menjadi suatu pertimbangan bagi investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut. Dan terkait dengan Corporate Social Responsibility 

(CSR) juga hasi penelitian yang di lakukan (Chen & Lee, 2017), semakin 

luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan maka semakin besar 

nilai perusahaan. 

Akuntansi memiliki peran dalam upaya pelestarian lingkungan, 

dengan pengungkapan sukarela (pengungkapan lingkungan) dalam laporan 

keuangannya terkait dengan biaya lingkungan atau environmental cost 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. Sistem akuntansi yang ada di dalamnya 

terdapat akun-akun terkait dengan biaya lingkungan ini disebut sebagai 
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Green Accounting atau Environmental Accounting. Pengungkapan biaya 

lingkungan dalam laporan keuangan sendiri akan dikaji oleh para 

Stakeholders, seperti pemerintah, kreditor, investor, konsumen, dan 

karyawan serta publik. Sehingga akan membentuk sebuah opini baik positif 

maupun negatif. Sesuai aktivita-aktivitas lingkungan dan pengungkapan 

aktivitas-aktivitas tersebut pada laporan keuangan tahunan menyebabkan 

laporan keuangan (investor, manajemen, dan  kreditor) akan mendapatkan 

informasi yang dapat membatu para pengguna informasi tersebut dalam 

pengambilan keputusan untuk kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan dimasa yang akan datang, dengan program 

pelestarian ini akan diapresiasi oleh masyarakat, dimana pada akhirnya 

masyarakat dan konsumen akan memiliki kepercayaan yang tinggi 

terhadap perusahaan. Hal ini akan mendorong konsumen untuk menjadi 

konsumen yang loyal terhadap perusahaan, dimana loyalitas tersebut akan 

meningkatkan penjualan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan profitabilitas atau kinerja keuangan 

perusahaan (Taufik Rizal dkk, 2020)  

Green Accounting memiliki peran penting untuk mengatasi masalah 

lingkungan dan sosial, dan memiliki tujuan yang berdampak pada 

pencapaian pembangunan berkelanjutan dan lingkungan, yang 

mempengaruhi perilaku perusahaan dalam mengahadapi isu-isu tanggung 

jawab dan sosial. Green accounting atau yang sering juga disebut dengan 

Akuntansi lingkungan (environment accounting) merupakan praktek 
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menggabungkan prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan dan konservasi ke 

dalam praktek pelaporan yang meliputi analisa biaya dan manfaat. Dengan 

akuntansi lingkungan dimungkinkan untuk dapat melihat dampak dari 

praktik-praktik berkelanjutan secara ekologis dalam segala hal, mulai dari 

rantai pasokan, proses produksi, distribusi kepelanggan sampai dengan 

proses daur ulang sampah atas produk yang sudah sampai ke pelanggan. 

Tujuan dari green accounting yaitu untuk mengurangi biaya dampak 

lingkungan atau sociental cost sehingga perusahaan tidak perlu lagi 

mengeluarkan biaya tersebut jika telah diantisipasi di awal produksi. 

Munculnya konsep green accounting ini mulai berkembang di 

Eropa sejak tahun 1970-an, dimulai dari Negara Norwegia yang 

terpengaruh dengan publikasi Limits to Growth oleh Meadows pada tahun 

1972 dan gerakan lingkungan yang berkembang. Kemudian kementerian 

lingkungan hidup Norwegia mengembangkan statistik untuk pengukuran 

sumber daya alam sebagai alat bantu yang lebih baik dalam mengelola 

sumber daya alamnya. Dimana ada ketakutan bahwa sumber daya alam 

mereka akan habis dikarenakan eksploitasi yang berlebihan. 

Isu mengenai lingkungan ini juga mendapat perhatian pemerintah. 

Denmark sebagai akibat adanya krisis minyak tahun 1973 yang mulai 

membuat perhitungan cadangan energi dan penghematannya. Pada 1980-

an, Prancis mengembangkan sistem akuntansi untuk menilai baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif keadaan dan perubahan atas sumberdaya 

alamnya. Roefie Hueting, yang mengembangkan dan berusaha untuk 
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menerapkan ukuran pendapatan nasional berkelanjutan di Belanda yang 

memperhitungkan perubahan dan penurunan aset lingkungan yang 

disebabkan kegiatan ekonomi. Seperti kita lihat upaya-upaya yang 

dilakukan pada tahap awal ini di beberapa Negara memiliki kesamaan 

dimana hanya terfokus untuk memperoleh gambaran data fisik dari 

penggunaan sumber daya alam. Pada era tahun 1990-an International 

Accounting Standards Committee (IASC) pengembangkan konsep tentang 

prinsip-prinsip akuntansi internasional yang meliputi pengembangan 

akuntansi lingkungan. 

Menurut Andreas Lako (2018) tentang isu lingkungan “bahwa di 

dunia termasuk Indonesia sedang mengalami krisis sosial dan lingkungan 

yang serius dan membahayakan keberlanjutan bumi dan kehidupan umat 

manusia”. Krisis tersebut lebih banyak disebabkan oleh praktik-praktik 

pembangunan ekonomi dan bisnis dari Negara, korporasi, rumah tangga 

dan individu-individu yang sangat berorientasi pada pertumbuhan ekonomi 

dan laba dengan cara-cara tidak ramah masyarakat dan lingkungan.  

Akuntansi dituding sebagai penyebab dari krisis dan perilaku buruk 

itu karena dalam proses akuntansinya lebih memfokuskan pada objek-

objek, peristiwa-peristiwa, transaksi-transaksi keuangan saja dan tidak 

memfokuskan pada objek-objek dan lingkungan,dan memiliki dampak 

buruk antara lain, Informasi akuntansi yang disajikan dan digunakan para 

pihak dalam penilaian, pengambilan keputusan dan tindakan tidak reliabel 

dan relevan, serta menyesatkan dan  memicu  perilaku buruk dan eksploitatif 
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korporasi, negara dan individu terhadap lingkungan dan masyarakat demi 

laba dan pertumbuhan ekonomi. Proses akuntansi yang mengintegrasikan 

pengakuan, pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan dan pelaporan 

informasi keuangan, sosial dan lingkungan secara terpadu dalam satu paket 

pelaporan akuntansi yang berguna bagi para pemakai dalam penilaian dan 

pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi. Maka laporan 

akuntansi tidak hanya menyajikan informasi keuangan, tetapi juga 

informasi sosial dan infomasi lingkungan secara terintegrasi (Lako, 2018). 

Lingkungan hidup menurut prespektif Al-quran, istilah lingkungan 

hidup bisa berarti al-barru, yang secara dekat bersinonim dengan al-birru. 

Al-Birru diistilahkan nilai kebaikan. Manusia bisa hidup dengan baik, dan 

tanpa nilai manusia tidak bisa hidup dengan baik dan seimbang. Nilai-nilai 

yang ada antara lain nilai, kesehatan, kebangsaan, spiritual, nilai 

penghargaan. Sedangkan al-birru yang dapat diartikan lingkungan hidup 

diistilahkan kebajikan ekologi dengan lingkungan hidup yang baik.. Maka 

krisis global, banjir, kemarau dan penebangan hutan yang tanpa batas 

menjadi perusak ekologi di bumi. rumah tangga dan logos yang berarti 

ilmu. Secara etimologi, ekologi artinya ilmu yang mempelajari tentang 

seluk beluk hidup di rumah termasuk proses dan pelaksanaan fungsi dan 

hubungan antara komponen secara keseluruhan. Menurut Wireza dengan 

adanya praktik green accounting mencerminkan adanya suatu aktivitas 

lingkungan dalam operasional perusahaan yang mendorong perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja lingkungan. Selain itu, adanya produk ramah 
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lingkungan ㅤjuga ㅤdapat  ㅤmenjadi ㅤbukti ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤtelah ㅤmenerapkan  

ㅤgreen ㅤaccounting ㅤdalam ㅤkegiatan ㅤoperasional, ㅤdengan ㅤadanya ㅤproduk 

ㅤramah ㅤlingkungan ㅤtersebut  ㅤdapat  ㅤmemberikan ㅤkeuntungan ㅤ finansial 

ㅤ perusahaan ㅤ di ㅤ masa ㅤ yang ㅤakan ㅤdatang, ㅤ ㅤdi ㅤmana ㅤketika ㅤperusahaan  

ㅤmampu ㅤuntuk ㅤmembuat  ㅤproduk ㅤramah ㅤlingkungan ㅤsecara ㅤtidak  ㅤlangsung  

ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤdapat  ㅤterhindar  ㅤdari ㅤklaim ㅤpublik ㅤdan ㅤpemerintah ㅤdari 

ㅤperusakan ㅤlingkungan ㅤ(Faizah, ㅤ2020) ㅤSesuai ㅤpenjelasan ㅤtersebut  ㅤbahwa  

ㅤgreen ㅤaccounting ㅤmemiliki ㅤhubungan ㅤdengan ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyaitu  

ㅤsemakin ㅤbaik ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤmenciptakan ㅤproduk ㅤramah 

ㅤlingkungan ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbaik ㅤjuga ㅤkinerja ㅤfinansial ㅤperusahaan 

ㅤ(Qomarullah, ㅤ2014). 

Menurut  ㅤHendra ㅤSinadia, ㅤDirektur ㅤEksekutif ㅤAsosiasi 

ㅤPertambangan ㅤBatu ㅤBara ㅤIndonesia ㅤ(APBI), ㅤmengatakan ㅤperusahaan 

ㅤtambang ㅤjuga ㅤterus ㅤmemperbaiki ㅤpengelolaan ㅤtambang  ㅤsesuai ㅤdengan 

ㅤkaidah ㅤtambang ㅤyang  ㅤbaik ㅤ(good ㅤmining ㅤpractices) ㅤsalah ㅤsatunya ㅤdengan  

ㅤmenggunakan ㅤteknologi ㅤyang ㅤlebih ㅤramah ㅤlingkungan. ㅤ"Permasalahan 

ㅤutama ㅤsektor ㅤpertambangan ㅤantara ㅤlain ㅤadanya ㅤsentimen ㅤnegatif ㅤatas 

ㅤdampak ㅤlingkungan, ㅤtetapi ㅤpenggunaan ㅤteknologi ㅤdan ㅤinovasi ㅤadalah 

ㅤkunci ㅤuntuk ㅤmengurangi ㅤintensitas ㅤkarbon” ㅤdalam ㅤsebuah ㅤwebinar ㅤterkait  

ㅤpengembangan ㅤEBT ㅤpada ㅤtanggal ㅤ29 ㅤSeptember ㅤ2020 

ㅤhttps://www.cnbcindonesia.com/news/  ㅤ. 

 ㅤ ㅤPerusahaan ㅤyang ㅤingin ㅤmeningkatkan ㅤprofitabilitasnya  ㅤterus- 

ㅤmenerus ㅤdapat  ㅤmempengaruhi ㅤpenggunaan ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam,  

https://www.cnbcindonesia.com/news/
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ㅤwalaupun ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam ㅤterlalu  ㅤtertentu ㅤbuat  ㅤmemenuhi ㅤkeperluan 

ㅤmakhluk ㅤhidup ㅤserta ㅤbutuh ㅤpenuh ㅤwaktu ㅤdalam ㅤmeningkatkannya.  

ㅤBeberapa ㅤperusahaan ㅤmaju  ㅤmengerti ㅤkeuntungan, ㅤmasalah ㅤsosial ㅤdan  

ㅤlingkungan ㅤadalah ㅤbidang ㅤutama ㅤpada ㅤbisnis.  ㅤSuatu ㅤbisnis ㅤmempunyai 

ㅤkeprihatinan ㅤtentang ㅤmasalah ㅤlingkungan ㅤketika ㅤperusahaan ㅤmemiliki 

ㅤkeprihatinan ㅤtentang  ㅤmasalah ㅤlingkungan. ㅤIni ㅤdiikuti ㅤoleh ㅤakuntansi 

ㅤlingkungan ㅤdi ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤtersebut  ㅤbisa ㅤkita ㅤlihat  ㅤdari ㅤdata ㅤperingkat  

ㅤPROPER. ㅤPROPER ㅤmerupakan ㅤpenilaian ㅤkinerja ㅤpengelolaan ㅤlingkungan 

ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤyang  ㅤmemerlukan ㅤindikator ㅤyang ㅤterukur. ㅤ 

Hal ㅤinilah ㅤyang ㅤditerapkan ㅤoleh ㅤKementerian ㅤLingkungan ㅤHidup  

ㅤ Republik ㅤ Indonesia ㅤdengan ㅤ tujuan ㅤ meningkatkan ㅤ peran ㅤperusahaan 

ㅤ dalam ㅤ melakukan ㅤ pengelolaan ㅤ lingkungan ㅤ sekaligus ㅤmenimbulkan 

ㅤefek ㅤstimulan ㅤdalam ㅤpenehuna ㅤperaturan ㅤlingkungan ㅤdan ㅤnilai ㅤtambah 

ㅤterhadap ㅤpemelkiharaan ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam,  ㅤkonservasienergi ㅤdan  

ㅤpenge4mbangan ㅤmasyarakat. ㅤ 

Kementrian ㅤlingkungan ㅤhidup ㅤtelah ㅤmelaksanakan ㅤprogramn 

ㅤlingkungan ㅤyang ㅤdiberi ㅤanma ㅤPROPER ㅤatau ㅤprogram ㅤPenilaian ㅤPeringkat  

ㅤKinerja ㅤPerusahaan ㅤdalam ㅤpengelolaan ㅤlingkungan ㅤhidup. ㅤBerikut  ㅤadalah 

ㅤrekapitulasi ㅤdata ㅤperingkat  ㅤPROPER ㅤperusahaan ㅤdari ㅤtahun ㅤ2017-2021 ㅤ: ㅤ 

Tabel ㅤ1. ㅤ1 ㅤRekapitulasi ㅤData ㅤPROPER ㅤPerusahaan 

Peringkat 

ㅤ 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

Emas 12 12 1 2 26 

Hijau 108 172 130 241 174 

Biru 1406 1422 1486 1454 1507 

Merah 529 284 150 155 303 

https://id.wikipedia.org/wiki/Penilaian_kinerja
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengelolaan_lingkungan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengelolaan_lingkungan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengelolaan_lingkungan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Lingkungan_Hidup_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Lingkungan_Hidup_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Lingkungan_Hidup_Republik_Indonesia
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Hitam 21 5 19 12 0 

Total ㅤ 2076 1895 1786 1864 2010 

Sumber: ㅤ SK ㅤ MENLHK-Hasil ㅤ Proper ㅤ Perusahaan ㅤ Kementerian ㅤ Lingkungan 

ㅤHidup ㅤ(2017-2021). 

 

Sesuai ㅤdata ㅤdari ㅤtabel ㅤdi ㅤatas ㅤmaka ㅤdapat  ㅤdijelaskan ㅤbahwa ㅤdari ㅤtahun 

ㅤ2017-2020 ㅤgrafik ㅤperingkat  ㅤPROPER ㅤmengalami ㅤkenaikan ㅤpenurunan ㅤkinerja  

ㅤlingkungan ㅤperusahaan, ㅤdan ㅤperingkat  ㅤemas ㅤmerupakan ㅤperingkat  ㅤpaling  ㅤbaik  

ㅤyaitu ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤkegiatan ㅤbisnis ㅤyang ㅤtelah ㅤdilakukan ㅤsecara ㅤkonsisten 

ㅤmenunjukkan ㅤkeunggulan ㅤlingkungan ㅤ(environmental ㅤexcellency) ㅤdalam ㅤproses 

ㅤproduksi ㅤdan/atau ㅤjasa,  ㅤ serta ㅤmelaksanakan ㅤbisnis ㅤyang  ㅤberetika  ㅤdan 

ㅤbertanggung  ㅤjawab ㅤterhadap ㅤmasyarakat. ㅤSedangkan ㅤperingkat  ㅤmerah 

ㅤmerupakan ㅤperingkat  ㅤpaling  ㅤburuk ㅤyaitu ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤkegiatan  

ㅤusaha/bisnis ㅤyang  ㅤsengaja  ㅤmelakukan ㅤperbuatan ㅤatau ㅤmelakukan ㅤkelalaian ㅤyang  

ㅤmengakibatkan ㅤpencemaran ㅤdan/atau ㅤkerusakan ㅤlingkungan ㅤserta ㅤpelanggaran 

ㅤterhadap ㅤperaturan ㅤperundangundangan ㅤatau ㅤtidak ㅤmelaksanakan ㅤsanksi 

ㅤadministrasi, ㅤmaka ㅤmasih ㅤterdapat  ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤkinerja  

ㅤlingkungan ㅤyang  ㅤburuk. 

Informasi ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤlaman ㅤberita ㅤkompas.com ㅤmengenai 

ㅤmasalah ㅤpencermaran ㅤair ㅤakibat  ㅤjebolnya ㅤtanggul ㅤlimbah ㅤtambang ㅤbatubara  

ㅤyang ㅤmencemari ㅤDaerah ㅤAliran ㅤSungai ㅤ(DAS) ㅤMalinau ㅤsampai ㅤsungai ㅤsesayap  

ㅤpada ㅤ7 ㅤFebruari ㅤ2021, ㅤyang  ㅤmenyebabkan ㅤair ㅤmenjadi ㅤkeruh, ㅤikan-ikan ㅤmati 

ㅤdan ㅤ14 ㅤkecamatan ㅤdari ㅤ15 ㅤkecamatan ㅤyang ㅤterdampak ㅤakibat  ㅤrusaknya ㅤtanggul 

ㅤtersebut, ㅤsampel ㅤair ㅤlimbah ㅤdi ㅤkolam ㅤdan ㅤair ㅤsungai ㅤyang ㅤtercemar ㅤsudah 

ㅤdibawa ㅤke ㅤLaboratorium ㅤForensik ㅤPolda ㅤKalimantan ㅤUtara ㅤuntuk ㅤdiperiksa.  
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ㅤKompas.com ㅤ(Berita, ㅤ11 ㅤFebruari ㅤ 2021). 

Saat  ㅤini ㅤada ㅤ lima ㅤperusahaan ㅤpemegang  ㅤ izin ㅤusaha ㅤpertambangan 

ㅤdengan ㅤkonsesi ㅤyang ㅤberada ㅤdi ㅤ hulu ㅤ dan ㅤbadan ㅤSungai ㅤMalinau, ㅤperusahaan-

perusahaan ㅤyang ㅤtercatat  ㅤyaitu, ㅤPT ㅤArtha ㅤMarth ㅤNaha ㅤKramo  ㅤ(AMNK), ㅤPT 

ㅤAmarta ㅤTeknik  ㅤIndonesia ㅤ(ATI), ㅤPT ㅤKayan ㅤPutra ㅤUtama ㅤCoal ㅤ(KPUC), ㅤPT 

ㅤBaradinamika ㅤMuda ㅤSukses ㅤ(BMS), ㅤdan ㅤPT ㅤMitrabara ㅤAdiperdana ㅤ(MA).  

ㅤJaringan ㅤAdvokasi ㅤTambang  ㅤ(Jatam) ㅤKaltara ㅤmencatat, ㅤpencemaran ㅤSungai 

ㅤMalinau ㅤoleh ㅤaktivitas ㅤtambang ㅤbatubara ㅤdi ㅤhulu  ㅤdan ㅤsepanjang ㅤDAS ㅤMalinau  

ㅤsudah ㅤterjadi ㅤsejak ㅤtahun ㅤ2010- ㅤ2017, ㅤdan ㅤpada ㅤtanggal ㅤ7 ㅤFebruari ㅤ2021. ㅤPada 

ㅤtanggal ㅤ4 ㅤJuli ㅤ2017, ㅤtanggul ㅤkolam ㅤpengendapan ㅤ(settling ㅤpond/sediment ㅤpond) 

ㅤdi ㅤPit  ㅤBetung ㅤmilik  ㅤPT ㅤBaradinamika  ㅤMuda ㅤSukses ㅤ(BMS) ㅤrusak ㅤdan 

ㅤmengakibatkan ㅤpencemaran ㅤdi ㅤlokasi ㅤyang ㅤhampir ㅤsama. ㅤDengan ㅤadanya 

ㅤkejadian ㅤtersebut, ㅤDinas ㅤESDM ㅤKaltara ㅤmemberikan ㅤteguran ㅤdan ㅤpenghentian 

ㅤsementara ㅤselama ㅤ60  ㅤhari,  ㅤempat  ㅤperusahaan ㅤtambang  ㅤbatubara ㅤyang ㅤberoperasi 

ㅤdi ㅤhulu ㅤdi ㅤMalinau  ㅤSelatan ㅤyakni ㅤsesuai ㅤdengan ㅤaturan ㅤ MA ㅤNo. ㅤ540/558/2017, 

ㅤdan ㅤBM ㅤNo  ㅤ540/557/2017. ㅤKemudian, ㅤKPUC ㅤNo.540/555/2017 ㅤdan ㅤAMHK 

ㅤNo ㅤ540/556/2017. ㅤKompas.com ㅤ(Berita, ㅤ 13 ㅤFebruari ㅤ2021), 

Dari ㅤfenomena-fenomena ㅤyang ㅤterjadi, ㅤmaka ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤmemilih ㅤperusahaan ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsebagai ㅤsubjek ㅤpenelitian,  

ㅤkarena ㅤkasus ㅤkerusakan ㅤpada ㅤlingkungan ㅤyang  ㅤdisebabkan ㅤoleh ㅤperusahaan  

ㅤpertambangan ㅤmasih ㅤkurang ㅤbaik ㅤdalam ㅤpengelolaan ㅤlingkungan ㅤdan ㅤtanggung  

ㅤjawab ㅤsosial, ㅤdan ㅤperusahaan ㅤsektor ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤbelum ㅤefektif ㅤdan ㅤbenar  

ㅤdalam ㅤpengolahan ㅤdan ㅤpembuangan ㅤlimbah ㅤB3,dan ㅤmenciptakan ㅤproduk ㅤyang  
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ㅤbelum ㅤramah ㅤlingkungan. 

Sebagaimana ㅤdalam ㅤperaturan ㅤUndang-Undang ㅤNomor ㅤ 40 ㅤtahun ㅤ2007 

ㅤTentang ㅤPerseroan ㅤTerbatas ㅤmemiliki ㅤbeberapa ㅤaturan ㅤyang ㅤberkaitan ㅤerat  

ㅤdengan ㅤimplementasi ㅤKeuangan ㅤBerkelanjutan ㅤdi ㅤIndonesia. ㅤBagian ㅤKedua 

ㅤPasal ㅤ66 ㅤayat  ㅤ6 ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤ"Laporan ㅤ tahunan ㅤ harus ㅤ memuat  

ㅤ sekurang-kurangnya: ㅤ laporan ㅤkeuangan, ㅤlaporan ㅤmengenai ㅤkegiatan ㅤPerseroan,  

ㅤlaporan ㅤpelaksanaan ㅤTanggung  ㅤJawab ㅤSosial ㅤdan ㅤLingkungan, ㅤrincian ㅤmasalah 

ㅤyang ㅤtimbul ㅤselama ㅤtahun ㅤbuku ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤkegiatan ㅤusaha ㅤPerseroan,  

ㅤlaporan ㅤtugas ㅤpengawasan ㅤyang ㅤtelah ㅤdilaksanakan ㅤoleh ㅤDewan ㅤKomisaris 

ㅤselama ㅤtahun ㅤbuku ㅤyang ㅤbaru ㅤlampau, ㅤnama ㅤanggota ㅤDireksi ㅤdan ㅤanggota 

ㅤDewan ㅤKomisaris, ㅤgaji ㅤdan ㅤtunjangan ㅤanggota ㅤDireksi ㅤdan ㅤgaji ㅤDewan 

ㅤKomisaris ㅤdan ㅤPasal ㅤ66 ㅤayat  ㅤ2 ㅤmenyebutkan ㅤbahwa ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdibuat  

ㅤberdasarkan ㅤstandar  ㅤakuntansi ㅤkeuangan. ㅤPerseroan ㅤyang ㅤmenjalankan ㅤkegiatan 

ㅤusahanya ㅤdi ㅤbidang  ㅤyang  ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam ㅤwajib  

ㅤmelaksanakan ㅤTanggung ㅤJawab ㅤ Sosial ㅤdan ㅤLingkungan.yang ㅤdianggarkan ㅤdan  

ㅤdiperhitungkan ㅤsebagai ㅤbiaya ㅤperseroan ㅤyang ㅤpelaksanaanya  ㅤdilakukan ㅤdengan 

ㅤmemperhatikan ㅤkepatutan ㅤdan ㅤkewajaran.  ㅤPerseroan ㅤyang ㅤtidak  ㅤmelaksanakan  

ㅤkewajiban ㅤakan ㅤdiberikan ㅤsanksi ㅤsesuai ㅤdengan ㅤketentuan ㅤperaturan ㅤperundang-

undangan. ㅤ 

https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang- ㅤ(Diakses, ㅤ2023). 

Penelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤkriteria ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenggunakan 

ㅤsaham ㅤsyariah ㅤdan ㅤterdaftar ㅤdi ㅤIndeks ㅤSaham ㅤSyariah ㅤ(ISSI), ㅤberdasarkan  

ㅤOtoritas ㅤJasa ㅤKeuangan ㅤ(OJK). ㅤBerdasarkan ㅤanalogi ㅤtersebut, ㅤmaka ㅤsecara  

https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-
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ㅤkonsep ㅤsaham ㅤmerupakan ㅤefek ㅤyang  ㅤtidak  ㅤbertentangan ㅤdengan ㅤprinsip ㅤsyariah.  

ㅤNamun ㅤdemikian, ㅤtidak  ㅤsemua ㅤsaham ㅤyang ㅤditerbitkan ㅤoleh ㅤEmiten ㅤdan  

ㅤPerusahaan ㅤPublik ㅤdapat  ㅤdisebut  ㅤsebagai ㅤsaham ㅤsyariah. ㅤ 

Kriteria ㅤpemilihan ㅤsaham ㅤsyariah ㅤadalah ㅤemiten ㅤtidak  ㅤmenjalankan 

ㅤbisnis ㅤusaha ㅤyang ㅤbertentangan ㅤdengan ㅤ prinsip ㅤsyariah ㅤseperti ㅤperjudian, ㅤbank  

ㅤdan ㅤperusahaan ㅤpembiayaan ㅤyang ㅤberbasis ㅤbunga, ㅤbisnis ㅤminuman ㅤberalkohol 

ㅤdan ㅤbisnis ㅤyang ㅤmenjalakan ㅤunsur ㅤsuap. ㅤRasio  ㅤtotal ㅤhutang ㅤperusahaan ㅤberbasis 

ㅤbunga ㅤ dibandingkan ㅤ total ㅤ ㅤ ㅤekuitas ㅤ ㅤ ㅤtidak ㅤ ㅤ ㅤlebih ㅤ ㅤ ㅤdari ㅤ ㅤ ㅤ82%. ㅤRasio  ㅤtotal 

ㅤpendapatan ㅤbunga ㅤdan ㅤtotal ㅤpendapatan ㅤtidak ㅤhalal ㅤlainnya ㅤtidak ㅤlebih ㅤdari 

ㅤ10% ㅤsecara ㅤkeseluruhan. ㅤIndonesia ㅤSharia ㅤStock ㅤIndex ㅤ(ISSI) ㅤsaat  ㅤini ㅤtelah 

ㅤmemuat  ㅤ366 ㅤsaham ㅤyang ㅤdianggap ㅤmemenuhi ㅤkriteria ㅤsyariah. ㅤ 

Konstituen ㅤISSI ㅤadalah ㅤkeseluruhan ㅤsaham ㅤsyariah ㅤtercatat  ㅤdi ㅤBEI ㅤdan 

ㅤtedaftar ㅤdi ㅤdalam ㅤDaftar ㅤEfek ㅤSyariah ㅤ(DES). ㅤReview ㅤatas ㅤsaham-saham ㅤyang  

ㅤmenjadi ㅤkonstituen ㅤindeks ㅤini ㅤdilakukan ㅤsetiap ㅤ6 ㅤbulan ㅤsekali, ㅤyakni ㅤdi ㅤbulan 

ㅤMei ㅤdan ㅤNovember ㅤkemudian ㅤakan ㅤdi ㅤpublikasikan ㅤpada ㅤawal ㅤbulan  

ㅤberikutnya. 

Perusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤharus ㅤbisa ㅤmengelola ㅤseluruh ㅤpotensi ㅤfinansial 

ㅤmaupun ㅤnon ㅤfinansial ㅤyang ㅤdimiliki ㅤguna ㅤmeningkatkan ㅤdan ㅤmemaksimalkan  

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤeksistensi ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤjangka ㅤwaktu ㅤyang  

ㅤpanjang. ㅤMemaksimalkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsangat  ㅤpenting ㅤartinya ㅤbagi ㅤsuatu 

ㅤperusahaan ㅤkarena ㅤdengan ㅤmemaksimumkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤberarti ㅤjuga 

ㅤmemaksimumkan ㅤkemakmuran ㅤpemegang  ㅤsaham ㅤyang ㅤmerupakan ㅤtujuan 

ㅤutama ㅤperusahaan ㅤ(Soliha ㅤ& ㅤTaswan, ㅤ2002). ㅤSelaras ㅤdengan ㅤtheory ㅤof  ㅤthe ㅤfirm 
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ㅤyang ㅤmengemukakan ㅤbahwa ㅤtujuan ㅤutama ㅤperusahaan ㅤadalah ㅤuntuk 

ㅤmemaksimumkan ㅤkekayaan ㅤatau ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤ(value ㅤof  ㅤthe ㅤfirm). 

Nilai ㅤperusahaan ㅤmerupakan ㅤnilai ㅤsekarang  ㅤ(present ㅤvalue) ㅤdari ㅤfree 

ㅤcash ㅤflow ㅤdimasa ㅤmendatang ㅤpada ㅤtingkat  ㅤdiskonto  ㅤsesuai ㅤrata-rata ㅤtertimbang  

ㅤbiaya ㅤmodal. ㅤFree ㅤcash ㅤflow ㅤadalah ㅤcash ㅤflow ㅤyang ㅤtersedia ㅤbagi ㅤinvestor 

ㅤ(kreditur ㅤdan ㅤpemilik) ㅤsetelah ㅤmemperhitungkan ㅤseluruh ㅤpengeluaran ㅤuntuk 

ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpengeluaran ㅤuntuk ㅤinvestasi ㅤserta ㅤaset  ㅤlancar  

ㅤbersih. ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤmerupakan ㅤpersepsi ㅤinvestor ㅤterhadap ㅤtingkat  

ㅤkeberhasilan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤseringkali ㅤdikaitkan ㅤdengan ㅤharga ㅤsaham. ㅤHal 

ㅤtersebut  ㅤmenunjukkan ㅤharga ㅤsaham ㅤyang ㅤtinggi ㅤmembuat  ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤjuga 

ㅤtinggi. ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤyang  ㅤtinggi ㅤakan ㅤberdampak  ㅤpada ㅤkepercayaan  

ㅤinvestor ㅤtidak ㅤhanya ㅤpada ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤsaat  ㅤini,  ㅤnamun ㅤjuga ㅤberdampak  

ㅤpada ㅤtelaah ㅤinvestor ㅤakan ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤdi ㅤmasa ㅤdepan 

Para ㅤpebisnis ㅤyang ㅤselama ㅤini ㅤselalu ㅤfokus ㅤpada ㅤbottom ㅤline ㅤakan 

ㅤterganggu ㅤdengan ㅤhadirnya ㅤkomponen ㅤbaru ㅤyang ㅤberdampak ㅤnegatif 

ㅤterhadapnya ㅤyang ㅤakhirnya ㅤROA ㅤdan ㅤROE ㅤmenyusut. ㅤGreen ㅤAccounting 

ㅤmenawarkan ㅤkonsep ㅤbahwa ㅤlingkungan ㅤmestinya ㅤtidak ㅤsemata-mata ㅤdilihat  

ㅤsebagai ㅤbeban ㅤmelainkan ㅤaset  ㅤyang ㅤharus ㅤdipelihara ㅤdan ㅤdirawat  ㅤdengan 

ㅤsemestinya. ㅤPengeluaran ㅤyang ㅤharus ㅤditanggung ㅤatas ㅤlingkungan ㅤdilakukan 

ㅤdalam ㅤrangka ㅤmemelihara, ㅤmelindungi ㅤdan ㅤbahkan ㅤmeningkatkan ㅤkapasitas ㅤaset  

ㅤitu ㅤsendiri. ㅤKetika ㅤlingkungan ㅤditempatkan ㅤsebagai ㅤaset, ㅤentitas ㅤbisnis ㅤboleh 

ㅤberharap ㅤbahwa ㅤdari ㅤlingkungan ㅤitu, ㅤmereka ㅤakan ㅤmendapatkan ㅤmanfaat  ㅤdan 

ㅤterjamin ㅤkeberlangsungan ㅤusahanya. ㅤSelain ㅤpihak  ㅤyang  ㅤterkait  ㅤlangsung  ㅤdengan 
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ㅤperusahaan, ㅤmasyarakat  ㅤdan ㅤlingkungan ㅤsekitar ㅤperusahaan ㅤpun ㅤmerasakan 

ㅤdampak ㅤyang ㅤditimbulkan ㅤoleh ㅤaktivitas ㅤoperasi ㅤperusahaan. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, 

ㅤperusahaan ㅤwajib ㅤmenerapkan ㅤtanggung  ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan ㅤatau ㅤCSR 

ㅤsebagai ㅤbentuk ㅤkepedulian ㅤterhadap ㅤmasyarakat. ㅤCSR ㅤmerupakan ㅤbentuk 

ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤyang ㅤmerubah ㅤpandangan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤberalih ㅤdari 

ㅤpijakan ㅤsingle ㅤbottom ㅤline ㅤyang  ㅤberfokus ㅤpada ㅤkegiatan ㅤekonomi ㅤyang  

ㅤmementingkan ㅤstockholders ㅤdan ㅤbondholders ㅤsaja ㅤkepada ㅤpijakan ㅤyang ㅤselain  

ㅤmemerhatikan ㅤkegiatan ㅤekonomi ㅤsuatu ㅤperusahaan, ㅤnamun ㅤjuga ㅤmemerhatikan  

ㅤmasalah ㅤlingkungan ㅤdan ㅤsosialnya ㅤyang ㅤmengakomodasi ㅤkepentingan  

ㅤstakeholders ㅤsecara ㅤluas ㅤ(Kristi: ㅤ2012) ㅤdalam ㅤ(Indrasari ㅤ& ㅤSuka, ㅤ2017). 

 ㅤPenerapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤoleh ㅤperusahaan 

ㅤdapat  ㅤdiwujudkan ㅤdengan ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) ㅤyang ㅤdisosialisasikan ㅤke ㅤpublik ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤ(annual ㅤreport) 

ㅤperusahaan. ㅤPeraturan ㅤmengenai ㅤkesadaran ㅤakan ㅤperlunya  ㅤmenjaga 

ㅤlingkungan ㅤdan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤdi ㅤIndonesia ㅤtelah ㅤdiatur ㅤdalam ㅤUU  

ㅤNo. ㅤ40 ㅤpasal ㅤ74 ㅤTahun ㅤ2007 ㅤtentang ㅤPerseroan ㅤTerbatas, ㅤdijelaskan ㅤbahwa 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤkegiatan ㅤusaha ㅤyang ㅤberhubungan ㅤdengan 

ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam ㅤwajib ㅤmelakukan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤdan ㅤlingkungan. ㅤ 

Didukung ㅤdengan ㅤPeraturan ㅤPemerintah ㅤNo.47 ㅤTahun ㅤ2012 ㅤtentang  

ㅤPelaksanaan ㅤTanggung  ㅤJawab ㅤSosial ㅤdan ㅤLingkungan ㅤPerseroan ㅤ(TJSLP) 

ㅤyang ㅤmulai ㅤtahun ㅤ2012 ㅤhal ㅤtersebut  ㅤsudah ㅤmenjadi ㅤkewajiban ㅤperseroan.  

ㅤSerta ㅤadanya ㅤperhatian ㅤyang  ㅤbesar ㅤoleh ㅤpemerintah ㅤmendukung ㅤuntuk  

ㅤpenerapan ㅤSustainable  ㅤDevelopment ㅤdan ㅤGreen ㅤEconomy. ㅤSelain ㅤkarena 
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ㅤtuntutan ㅤoleh ㅤundang-undang  ㅤyang ㅤada, ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤmemiliki ㅤalasan 

ㅤtersendiri ㅤdalam ㅤmelakukan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaannya, ㅤalasannya  

ㅤadalah ㅤuntuk ㅤmemperoleh ㅤkeunggulan ㅤkompetitif. ㅤSelain ㅤuntuk ㅤmemperoleh 

ㅤkeunggulan ㅤkompetitif, ㅤ(Daniri, ㅤ2006) ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤsuatu ㅤperusahaan 

ㅤdapat  ㅤmemperoleh ㅤkeuntungan ㅤdari ㅤmelakukan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosialnya,  

ㅤdiantaranya ㅤadalah ㅤmeningkatkan ㅤcitra ㅤpositif ㅤperusahaan, ㅤakses ㅤmodal,  

ㅤmempertahankan ㅤsumber  ㅤdaya ㅤmanusia ㅤyang  ㅤberkualitas,  ㅤdan ㅤmempermudah 

ㅤpengelolaan ㅤmanajemen ㅤresiko. ㅤMeskipun ㅤpengungkapan ㅤkegiatan ㅤCorporate  

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤdinilai ㅤmampu ㅤuntuk ㅤmemberikan ㅤmanfaat  

ㅤkepada ㅤpara ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenjalankannya, ㅤnamun ㅤpada ㅤkenyataannya  

ㅤtingkat  ㅤpengungkapan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤdi ㅤIndonesia ㅤtergolong ㅤmasih  

ㅤrendah, ㅤsementara ㅤpotensi ㅤsasarannya ㅤsangat  ㅤbesar, ㅤseperti ㅤkerusakan  

ㅤlingkungan, ㅤpengangguran, ㅤdan ㅤkemiskinan. ㅤMeski ㅤsudah ㅤada ㅤperaturan ㅤyang  

ㅤmengatur ㅤsoal ㅤCorporate  ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤini, ㅤtidak ㅤserta ㅤmerta 

ㅤbisa ㅤmemaksa ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmelaksanakan ㅤCorporate ㅤSocial  

ㅤResponsibility ㅤ(CSR), ㅤkarena ㅤdidalam ㅤUndang-Undang ㅤNo. ㅤ40 ㅤpasal ㅤ74  

ㅤTahun ㅤ2007 ㅤtentang ㅤPerseroan ㅤTerbatas ㅤini ㅤtidak ㅤmemberikan ㅤkejelasan 

ㅤterhadap ㅤsanksi ㅤjika ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤtidak  ㅤmelaksanakan ㅤCorporate ㅤSocial  

ㅤResponsibility ㅤ(CSR). 

Berdasarkan ㅤlatar ㅤbelakang ㅤmasalah ㅤyang ㅤtelah ㅤdijelaskan ㅤdiatas, 

ㅤpeneliti ㅤtertarik ㅤuntuk ㅤmeneliti ㅤdengan ㅤjudul: ㅤ“IMPLEMENTASI ㅤGREEN  

ㅤACCOUNTING,  ㅤPROFITABILITAS ㅤDAN ㅤCORPORATE ㅤSOCIAL  

ㅤRESPONSIBILITY ㅤ(CSR) ㅤPADA ㅤNILAI ㅤPERUSAHAAN  ㅤSEKTOR 



20 

 

   
 

ㅤPERTAMBANGAN ㅤ ㅤ ㅤPERIODE ㅤTAHUN ㅤ2016-2021”. 

 

1.2. Rumusan ㅤMasalah 

Berdasarkan ㅤlatar ㅤbelakang  ㅤdiatas ㅤdapat  ㅤdirumuskan ㅤpermasalahan 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Bagaimana ㅤimplementasi ㅤgreen ㅤaccounting ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan? 

2. Bagaimana ㅤimplementasi ㅤprofitabilitas ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan? 

3. Bagaimana ㅤ implementasi ㅤ Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) 

ㅤterhadap ㅤ nilai ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤperusahaan? 

 

1.3. Tujuan ㅤPenelitian 

Berdasarkan ㅤlatar ㅤbelakang  ㅤdi ㅤatas, ㅤmaka ㅤtujuan ㅤpenelitian ㅤyang  

ㅤdibuat  ㅤpenulis ㅤadalah: 

1. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤimplementasi ㅤgreen ㅤaccounting  

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

2. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤprofitabilitas ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

3. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤimplementasi ㅤCorporate ㅤSocial  

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤ ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

1.4. Manfaat ㅤPenelitian 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat  ㅤmemberikan ㅤmanfaat  ㅤbagi 

ㅤberbagai ㅤpihak, ㅤdiantaranya ㅤberikut  ㅤini: 

a. Bagi ㅤPeneliti 
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Peneliti ㅤberharap ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat  ㅤmenambah ㅤwawasan ㅤdan 

ㅤpengetahuan ㅤmengenai ㅤimplementasi ㅤgreen ㅤaccounting, ㅤprofitabilitas,  

ㅤdan ㅤCSR ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

b. Bagi ㅤPerusahaan 

Untuk ㅤmenghindari ㅤtindakan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤyang  ㅤberlebihan, ㅤatau 

ㅤbahkan ㅤmenghindarinya  ㅤsecara ㅤkeseluruhan. ㅤKarena ㅤinformasi ㅤpada 

ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤyang ㅤdilaporkan, ㅤsangat  ㅤpenting ㅤdan ㅤmenentukan 

ㅤkeputusan ㅤmasa ㅤdepan ㅤbagi ㅤpara ㅤpengguna ㅤinformasi ㅤdan 

ㅤkelangsungan ㅤhidup  ㅤperusahaan ㅤjangka ㅤPanjang 

c. Bagi ㅤPeneliti ㅤSelanjutnya 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat  ㅤmenjadi ㅤbahan ㅤrefrensi ㅤdalam 

ㅤmelakukan ㅤpenelitian ㅤsejenis ㅤserta ㅤmenambah ㅤpengetahuan ㅤdan ㅤbukti 

ㅤempiris ㅤtentang ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdan ㅤfaktor ㅤyang ㅤmempengaruhi 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menekankan kepada sebuah organisasi, grup, 

atau individu yang dapat dipengaruhi dan mempengaruhi tujuan organisasi 

tersebut. Pengungkapan informasi keuangan, sosial, dan lingkungan 

merupakan dialog antara perusahaan dengan stakeholder dan menyediakan 

informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mengubah persepsi 

dan ekspektasi. Teori stakeholder merupakan suatu teori yang menyatakan 

bahwa keberlangsungan perusahaan sangat dipengaruhi oleh peran 

stakeholder. Corporate Social Responsibility (CSR) dapat menjadi 

perantara antara perusahaan dengan stakeholder. Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap stakeholder. Dukungan dari stakeholder sangat 

diperlukan untuk menjamin sustainability perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja dan nilai perusahaan. 

 

2.1.2 Variabel Penelitian 

2.1.2.1 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang penting bagi seorang manajer 

maupun bagi seorang investor. Bagi investor, peningkatan nilai perusahaan 
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merupakan ㅤsuatu ㅤpersepsi ㅤyang ㅤbaik ㅤterhadap ㅤperusahaan ㅤ(Prihapsari, ㅤ2015). 

ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤmerupakan ㅤpersepsi ㅤinvestor ㅤterhadap ㅤtingkat  ㅤkeberhasilan 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤterkait  ㅤerat  ㅤdengan ㅤharga ㅤsahamnya ㅤ(Sujoko ㅤ& ㅤSoebiantoro, 

ㅤ2007). ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤadalah ㅤharga ㅤyang ㅤbersedia  ㅤdibayar ㅤoleh ㅤcalon 

ㅤpembeli ㅤapabila ㅤperusahaan ㅤtersebut  ㅤdijual ㅤ(Husnan, ㅤ2000). 

Tujuan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤutama ㅤadalah ㅤmemperhatikan ㅤkesejahteraan 

ㅤpemilik  ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤcara ㅤmengoptimalkan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤNilai 

ㅤperusahaan ㅤdapat  ㅤmenjadi ㅤbahan ㅤpertimbangan ㅤbagi ㅤcalon ㅤinvestor ㅤyang ㅤingin  

ㅤmenginvestasikan ㅤdana ㅤpada ㅤperusahaan. ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤdipasar ㅤmodal ㅤakan 

ㅤmeningkat  ㅤapabila ㅤditandai ㅤdengan ㅤtingkat  ㅤpengembalian ㅤinvestasi ㅤyang ㅤtinggi 

ㅤkepada ㅤpemegang ㅤsaham. ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤyang ㅤsudah ㅤterdaftar ㅤgo ㅤpublic ㅤdi 

ㅤpasar ㅤmodal ㅤtercermin ㅤdalam ㅤbentuk ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤ(Mardiyati, ㅤ2012). 

Dari ㅤdefinisi ㅤdiatas, ㅤdapat  ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤadalah 

ㅤpeningkatan ㅤsatu ㅤpersepsi ㅤyang ㅤbaik ㅤbagi ㅤperusahaan, ㅤapabila ㅤseorang ㅤinvestor 

ㅤmemiliki ㅤpandangan ㅤyang ㅤbaik ㅤterhadap ㅤperusahaan ㅤmaka ㅤinvestor ㅤtersebut  

ㅤtertarik ㅤuntuk ㅤberinvestasi. 

Terdapat  ㅤfaktor-faktor ㅤlain ㅤyang  ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan,  

ㅤdiantaranya ㅤadalah ㅤkeputusan ㅤinvestasi, ㅤmerupakan ㅤketetapan ㅤyang ㅤdibuat  ㅤoleh 

ㅤpihak ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmembelanjakan ㅤdana ㅤyang ㅤdimilikinya ㅤdalam ㅤbentuk 

ㅤaset  ㅤtertentu ㅤdengan ㅤharapan ㅤmendapatkan ㅤkeuntungan ㅤdi ㅤmasa ㅤyang  ㅤakan  

ㅤdatang ㅤ ㅤ(Nahdiroh, ㅤ2013). ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤdapat  ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤbeberapa  

ㅤfaktor ㅤantara ㅤlain, ㅤprofitabilitas ㅤmerupakan ㅤfaktor ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤJika ㅤmanajer  ㅤmampu  ㅤmengelola ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤbaik ㅤmaka 
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ㅤbiaya ㅤyang  ㅤakan ㅤdikeluarkan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤkecil 

ㅤsehingga ㅤprofit  ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤbesar. ㅤBesar ㅤkecilnya  ㅤprofit  ㅤini 

ㅤakan ㅤmempengaruhi ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤ(Kasmir, ㅤ2008). ㅤJika ㅤharga ㅤsaham ㅤyang  

ㅤdimiliki ㅤperusahaan ㅤtinggi ㅤmaka ㅤmencerminkan ㅤpenilaian ㅤinvestor ㅤterhadap  

ㅤperusahaan ㅤkarena ㅤperusahaan ㅤdianggap  ㅤmampu ㅤmemaksimalkan ㅤkekayaan 

ㅤpemegang  ㅤsaham. 

Menurut  ㅤ(Weston ㅤ& ㅤCopeland, ㅤ2019) ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤpengukuran 

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdapat  ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤrasio  ㅤpenilaian ㅤatau 

ㅤrasio  ㅤpasar. ㅤRasio  ㅤpenilaian ㅤmerupakan ㅤukuran ㅤkinerja ㅤyang ㅤpaling  ㅤmenyeluruh 

ㅤuntuk ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤyang ㅤterdiri ㅤdari ㅤ: ㅤ 

1. Price ㅤto ㅤBook ㅤValue ㅤ(PBV) ㅤyaitu ㅤperbandingan ㅤantara ㅤharga ㅤsaham 

ㅤdengan ㅤnilai ㅤbuku ㅤperusahaan. ㅤMenurut  ㅤ(Arief ㅤSugiono  ㅤ& ㅤEdi ㅤUntung, 

ㅤ2016) ㅤPerusahaan ㅤyang  ㅤmemiliki ㅤmanajemen ㅤbaik ㅤmaka ㅤdiharapkan ㅤPBV  

ㅤdari ㅤperusahaan ㅤsetidaknya ㅤ1 ㅤatau ㅤdiatas ㅤdari ㅤnilai ㅤbuku ㅤ(overvalued), 

ㅤdan ㅤjika ㅤangka  ㅤPBV ㅤdibawah ㅤ1 ㅤmaka ㅤdapat  ㅤdipastikan ㅤbahwa ㅤharga 

ㅤpasar ㅤsaham ㅤtersebut  ㅤlebih ㅤrendah ㅤdari ㅤpada ㅤnilai ㅤbukunya 

ㅤ(undervalued). ㅤMenurut  ㅤ(Buddy ㅤSetianto, ㅤ2016) ㅤPBV ㅤyang ㅤrendah 

ㅤmengindikasikan ㅤadanya ㅤpenurunan ㅤkualitas ㅤdan ㅤkinerja ㅤfundamental 

ㅤemiten ㅤyang ㅤbersangkutan. ㅤBerikut  ㅤini ㅤrumus ㅤPrice ㅤto  ㅤBook ㅤValue 

ㅤ(PBV) ㅤ: ㅤPrice ㅤto  ㅤBook ㅤValue ㅤ(PBV) ㅤ= ㅤHarga ㅤSaham ㅤNilai ㅤBuku  ㅤSaham 

ㅤnilai ㅤbuku  ㅤsaham ㅤdapat  ㅤdihitung ㅤBook ㅤValue ㅤper ㅤShare ㅤ= ㅤTotal ㅤModal 

ㅤJumlah ㅤsaham ㅤyang ㅤberedar 
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2. Price ㅤEarning ㅤRatio  ㅤ(PER) ㅤyaitu ㅤharga ㅤyang ㅤbersedia ㅤdibayar ㅤoleh 

ㅤpembeli ㅤapabila ㅤperusahaan ㅤitu ㅤdijual.  ㅤMenurut  ㅤ(Buddy ㅤSetianto, ㅤ2016) 

ㅤPER ㅤitu ㅤperbandingan ㅤharga ㅤsaham ㅤdengan ㅤlaba ㅤbersih ㅤperusahaan. 

ㅤDimana ㅤharga ㅤsaham ㅤsebuah ㅤemiten ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤlaba ㅤbersih  

ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤoleh ㅤemiten ㅤdalam ㅤsetahun. ㅤKarena ㅤPER ㅤberfokus ㅤpada 

ㅤlaba ㅤbersih ㅤyang  ㅤdihasilkan ㅤperusahaan, ㅤmaka ㅤdengan ㅤmengetahui ㅤPER 

ㅤsebuah ㅤemiten ㅤdapat  ㅤmengetahui ㅤapakah ㅤharga ㅤsaham ㅤtergolong ㅤwajar  

ㅤatau ㅤtidak ㅤsecara ㅤreal ㅤdan ㅤbukan ㅤsecara ㅤperkiraan. ㅤPER ㅤdapat  ㅤdi 

ㅤrumuskan ㅤsebagai ㅤberikut: ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio  ㅤ(PER) ㅤ= ㅤPrice ㅤper ㅤShare 

ㅤEarning ㅤper ㅤShare ㅤ 

3. Tobin’s ㅤQ ㅤyaitu ㅤnilai ㅤpasar ㅤdari ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤmembandingkan ㅤnilai ㅤpasar ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤyang  ㅤterdaftar ㅤdi ㅤpasar 

ㅤkeuangan ㅤdengan ㅤnilai ㅤpenggantian ㅤaset  ㅤ(asset  ㅤreplacement  ㅤvalue) 

ㅤperusahaan. ㅤPerusahaan ㅤdengan ㅤTobin’s ㅤQ ㅤtinggi ㅤatau ㅤq ㅤ> ㅤ1,00 

ㅤmengindikasikan ㅤbahwa ㅤkesempatan ㅤinvestasi ㅤlebih ㅤbaik, ㅤmemiliki 

ㅤpotensi ㅤpertumbuhan ㅤyang ㅤtinggi, ㅤdan ㅤmengindikasikan ㅤmanajemen ㅤ  

ㅤdinilai ㅤbaik  ㅤdengan ㅤaset-aset  ㅤdi ㅤbawah ㅤpengelolaannya. ㅤBerikut  ㅤini 

ㅤrumus ㅤTobin’s ㅤQ ㅤ: ㅤ 

𝑄 ㅤ= ㅤ(MVS ㅤ+ ㅤMVD ㅤ) ㅤ(RVA) ㅤ 

Keterangan ㅤ: ㅤ 

Q ㅤ: ㅤNilai ㅤPerusahaan 

 ㅤMVS ㅤ: ㅤMarket ㅤvalue ㅤof  ㅤall ㅤoutstanding ㅤshares, 

 ㅤi.e. ㅤthe ㅤfirm’s ㅤStock ㅤPrice* ㅤOutstanding ㅤShares ㅤ 
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MVD ㅤ: ㅤMarket  ㅤvalue ㅤof ㅤall ㅤdebt  ㅤ(current  ㅤliabilities ㅤ- ㅤcurrent  ㅤasset  ㅤ+ ㅤlong 

ㅤterm ㅤdebt) ㅤ 

RVA ㅤ: ㅤReplacement  ㅤvalue ㅤof ㅤassers ㅤ(NiLai ㅤPenggantian ㅤSeluruh ㅤAset) ㅤ 

Nilai ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤposisi ㅤyang ㅤsangat ㅤpenting ㅤbagi ㅤperusahaan 

ㅤkarena ㅤdengan ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤakan ㅤdiikuti ㅤdengan ㅤpeningkatan 

ㅤharga ㅤsaham ㅤyang  ㅤmencerminkan ㅤpeningkatan ㅤkemakmuran ㅤpemegang ㅤsaham.  

ㅤBagi ㅤseorang ㅤmanajer, ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤmerupakan ㅤukuran ㅤatas ㅤprestasi ㅤkerja 

ㅤyang ㅤtelah ㅤdicapainya. ㅤPeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤmenunjukkan ㅤpeningkatan 

ㅤkinerja ㅤperusahaan. ㅤSecara ㅤtidak ㅤlangsung  ㅤhal ㅤtersebut  ㅤdipandang ㅤsebagai ㅤsuatu 

ㅤkemampuan ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤkemakmuran ㅤpemegang ㅤsaham ㅤyang  

ㅤmerupakan ㅤ ㅤtujuan ㅤperusahaan. ㅤBagi ㅤinvestor, ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan 

ㅤakan ㅤmembuat  ㅤinvestor ㅤtersebut  ㅤtertarik ㅤuntuk ㅤberinvestasi ㅤdi ㅤperusahaan 

ㅤ(Indrarini, ㅤ2019) ㅤ 

2.1.2.2 Green ㅤAccounting 

Green  ㅤaccounting ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤkonsep ㅤkontemporer 

ㅤdalam ㅤakuntansi ㅤyang ㅤmendukung ㅤakuntansi ㅤlingkungan ㅤdi ㅤperusahaan 

ㅤdengan ㅤmengenali, ㅤmengkuantifikasi, ㅤmengukur ㅤdan ㅤmenutup ㅤkontribusi 

ㅤlingkungan ㅤhidup ㅤterhadap ㅤproses ㅤbisnis ㅤ(Fauzi ㅤ& ㅤChandra, ㅤ2016). 

ㅤApabila ㅤditerapkan ㅤdalam ㅤjangka ㅤpanjang, ㅤkonsep ㅤgreen ㅤaccounting  

ㅤsebenarnya ㅤadalah ㅤprogram ㅤuntuk ㅤpenghematan ㅤbiaya ㅤproduksi ㅤ sehingga 

ㅤdapat  ㅤmengurangi ㅤbeban ㅤoperasional ㅤ perusahaan. ㅤPada ㅤera ㅤdimana  

ㅤmasyarakat  ㅤtelah ㅤsangat  ㅤsadar ㅤakan ㅤpentinganya  ㅤpelestarian ㅤlingkungan,  

ㅤpenerapan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤoleh ㅤindustri ㅤdapat  ㅤmenjadi ㅤdaya ㅤtarik  
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ㅤtersendiri ㅤbagi ㅤkonsumen 

Menurut  ㅤProf. ㅤDr. ㅤAndreas ㅤ(2018) ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤakuntansi 

ㅤlingkungan ㅤ(green ㅤaccounting) ㅤadalah ㅤsebagai ㅤSuatu ㅤproses ㅤpengakuan,  

ㅤpengukuran ㅤnilai, ㅤpencatatan, ㅤperingkasan, ㅤpelaporan, ㅤdan ㅤpengungkapan 

ㅤsecara ㅤterintegrasi ㅤterhadap ㅤobjek, ㅤtransaksi, ㅤatau ㅤperistiwa ㅤkeuangan,  

ㅤsosial,  ㅤdan ㅤlingkungan ㅤdalam ㅤproses ㅤakuntansi ㅤagar ㅤmenghasilkan  

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤkeuangan, ㅤsosial, ㅤdan ㅤlingkungan ㅤyang ㅤutuh, ㅤterpadu, 

ㅤdan ㅤrelevan ㅤyang ㅤbermanfaat  ㅤbagi ㅤpara ㅤpemakai ㅤdalam ㅤpengambilan 

ㅤkeputusan ㅤdan ㅤpengelolaan ㅤekonomi ㅤdan ㅤnon-ekonomi. 

Dari ㅤpengertian ㅤdi ㅤatas ㅤmengenai ㅤGreen ㅤAccounting ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤGreen ㅤAccounting ㅤmerupakan ㅤakuntansi ㅤyang  

ㅤdidalamnya ㅤmengidentifikasi, ㅤmengukur, ㅤmenyajikan, ㅤdan 

ㅤmengungkapkan ㅤbiaya-biaya ㅤdan ㅤmanfaat  ㅤtidak  ㅤlangsung ㅤdari ㅤaktivitas 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤberhubungan ㅤdengan ㅤlingkungan ㅤdan ㅤsosial. 

Green ㅤaccounting ㅤditerapkan ㅤoleh ㅤberbagai ㅤperusahaan ㅤuntuk 

ㅤmenghasilkan ㅤpenilaian ㅤkuantitatif ㅤtentang  ㅤbiaya ㅤdan ㅤdampak  

ㅤperlindungan ㅤlingkungan ㅤ(environmental ㅤprotection). ㅤPenerapan ㅤdan  

ㅤpengembangan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤmemiliki ㅤbeberapa ㅤmaksud ㅤdan ㅤtujuan 

ㅤyang ㅤsangat  ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤlingkungan, ㅤyaitu: 

1.  Mendorong ㅤpertanggung ㅤjawaban ㅤentitas ㅤdan ㅤmeningkatkan  

ㅤtransparansi ㅤlingkungan. 

2. Membantu ㅤentitas ㅤdalam ㅤmenetapkan ㅤstrategi ㅤuntuk ㅤmenanggapi ㅤisu  

ㅤlingkungan ㅤhidup ㅤdalam ㅤkonteks ㅤhubungan ㅤentitas ㅤdengan ㅤmasyarakat  
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ㅤdan ㅤterlebih ㅤdengan ㅤkelompok-kelompok ㅤpenggiat  ㅤ(activist) ㅤatau 

ㅤpenekan ㅤ(pressure ㅤgroup) ㅤterkait  ㅤisu ㅤlingkungan. 

3. Memberikan ㅤcitra ㅤyang ㅤlebih ㅤpositif ㅤsehingga ㅤentitas ㅤdapat  ㅤmemperoleh 

ㅤdana ㅤdari ㅤkelompok ㅤdan ㅤindividu, ㅤseiring ㅤdengan ㅤtuntutan ㅤetis ㅤdari 

ㅤinvestor ㅤyang ㅤsemakin ㅤ ㅤmeningkat. 

4. Mendorong ㅤkonsumen ㅤuntuk ㅤmembeli ㅤproduk ㅤhijau ㅤdan ㅤdengan 

ㅤdemikian ㅤmembuat  ㅤentitas ㅤmemiliki ㅤkeunggulan ㅤpemasaran ㅤyang ㅤlebih  

ㅤkompetitif ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤentitas ㅤyang ㅤtidak ㅤmelakukan 

ㅤpengungkapan. 

5. Menunjukkan ㅤkomitmen ㅤentitas ㅤterhadap ㅤusaha ㅤperbaikan ㅤlingkungan 

ㅤhidup. 

6. Mencegah ㅤopini ㅤnegatif ㅤpublik  ㅤmengingat  ㅤperusahaan ㅤyang ㅤberusaha  

ㅤpada ㅤarea ㅤyang ㅤberisiko  ㅤtidak ㅤramah ㅤlingkungan ㅤpada ㅤumumnya ㅤakan 

ㅤmenerima ㅤtantangan ㅤdari ㅤmasyarakat. 

Selain ㅤhal ㅤdi ㅤatas, ㅤpengukuran ㅤgreen ㅤaccounting ㅤini ㅤdapat  ㅤdilihat  

ㅤdari ㅤkinerja ㅤlingkungan ㅤperusahaan. ㅤMenurut  ㅤSuratno, ㅤdkk ㅤ(2006) ㅤkinerja  

ㅤlingkungan ㅤadalah ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenciptakan ㅤlingkungan 

ㅤyang ㅤbaik ㅤ(green). ㅤKinerja ㅤlingkungan ㅤperusahaan ㅤdiukur ㅤdari ㅤprestasi 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmengikuti ㅤprogram ㅤPROPER ㅤyang  ㅤmerupakan ㅤsalah 

ㅤsatu ㅤupaya ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤKementrian ㅤLingkungan ㅤHidup  ㅤ(KLH)  

ㅤuntuk ㅤmendorong ㅤpenataan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤpengelolaan ㅤlingkungan 

ㅤhidup ㅤmelalui ㅤinstrument  ㅤinformasi.  ㅤPemberian ㅤpenghargaan ㅤPROPER 

ㅤberdasarkan ㅤpenilaian ㅤkinerja ㅤpenanggung  ㅤjawab ㅤusaha ㅤdalam: 
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a) Pencegahan ㅤpencemaran ㅤdan/atau ㅤkerusakan ㅤlingkungan ㅤhidup 

b) Penanggulangan ㅤpencemaran ㅤdan/atau ㅤkerusakan ㅤlingkungan ㅤhidup 

c) Pemulihan ㅤpencemaran ㅤdan/atau ㅤkerusakan ㅤlingkungan ㅤhidup 

 Ahmad ㅤdkk ㅤ(2018) ㅤmenyatakan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤmerupakan ㅤproses 

ㅤpengungkapan ㅤinformasi ㅤterkait  ㅤdengan ㅤenvironmental ㅤperformance ㅤyang  

ㅤmenunjukkan ㅤakuntabilitas ㅤaktivitas ㅤbisnis ㅤperusahaan. ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤenvironmental ㅤcost  ㅤyang ㅤdilaporkan ㅤperusahaan ㅤakan ㅤdigunakan ㅤsebagai 

ㅤindikator ㅤdari ㅤpenerapan ㅤgreen ㅤaccounting. ㅤEnvironmental ㅤcost  ㅤmerupakan 

ㅤbiaya ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤperusahaaan ㅤuntuk ㅤkeperluan ㅤenvironment  ㅤprotection. 

2.1.2.3 Profitabilitas 

Profitabilitas ㅤadalah ㅤrasio  ㅤuntuk ㅤmenilai ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam 

ㅤmencari ㅤkeuntungan. ㅤRasio  ㅤini ㅤjuga ㅤmemberikan ㅤukuran ㅤtingkat  ㅤefektivitas  

ㅤmanajemen ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤdan ㅤditunjukkan ㅤoleh ㅤlaba ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤdari 

ㅤpenjualan ㅤdan ㅤpendapatan ㅤinvestasi ㅤ(Kasmir, ㅤ2012). ㅤProfitabilitas ㅤadalah  

ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤmemperoleh ㅤlaba ㅤdalam ㅤhubungannya  ㅤdengan  

ㅤpenjualan, ㅤtotal ㅤaktiva ㅤmaupun ㅤmodal ㅤsendiri ㅤ(Sartono, ㅤ2010). 

Rasio  ㅤkeuntungan ㅤadalah ㅤrasio  ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengukur  

ㅤefisiensi ㅤpenggunaan ㅤaktiva ㅤperusahaan ㅤatau ㅤmerupakan ㅤkemampuan ㅤsuatu  

ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤselama ㅤperiode ㅤtertentu ㅤ(Susan, ㅤ2006). 

ㅤDari ㅤbeberapa ㅤdefenisi ㅤdi ㅤatas, ㅤdapat  ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤrasio  ㅤprofitabilitas 

ㅤadalah ㅤrasio  ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤtingkat  ㅤefektifitas ㅤpengelolaan ㅤ(manajemen)  

ㅤperusahaan ㅤyang  ㅤditunjukkan ㅤoleh ㅤjumlah ㅤkeuntungan ㅤyang  ㅤdihasilkan ㅤdari 

ㅤpenjualan ㅤdan ㅤinvestasi. ㅤIntinya ㅤadalah ㅤpenggunaan ㅤrasio  ㅤini ㅤmenunjukkan  
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ㅤefisiensi ㅤperusahaan. 

Menurut  ㅤKasmir, ㅤ(2012) ㅤjenis-jenis ㅤrasio  ㅤprofitabilitas ㅤyang  ㅤdapat  

ㅤdigunakan ㅤadalah: 

1. Profit ㅤmargin ㅤ(profit ㅤmargin ㅤon ㅤsales) 

Profit ㅤ margin ㅤ digunakan ㅤ untuk ㅤ mengukur ㅤ margin ㅤ laba ㅤ atas 

ㅤ penjualan ㅤ pada ㅤsuatu ㅤperiode ㅤtertentu ㅤatau ㅤbeberapa ㅤperiode. 

2. Return ㅤon ㅤinvestment ㅤ(ROI) 

Return ㅤon ㅤinvestment  ㅤ(ROI) ㅤmerupakan ㅤrasio  ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤhasil 

ㅤ(return) ㅤatas ㅤjumlah ㅤaktiva ㅤyang  ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤatau ㅤsuatu 

ㅤukuran ㅤtentang ㅤaktivitas ㅤmanajemen. 

3. Return ㅤon ㅤequity ㅤ(ROE) 

Return ㅤon ㅤequity ㅤ(ROE) ㅤatau ㅤrentabilitas ㅤmodal ㅤsendiri ㅤmerupakan 

ㅤrasio  ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤlaba ㅤbersih ㅤsesudah ㅤpajak ㅤdengan ㅤekuitas. 

4. Laba ㅤper ㅤlembar ㅤsaham 

Laba ㅤper ㅤlembar ㅤsaham ㅤatau ㅤdisebut  ㅤjuga ㅤrasio  ㅤnilai ㅤbuku ㅤmerupakan 

ㅤrasio  ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤkeberhasilan ㅤmanajemen ㅤdalam ㅤmencapai 

ㅤkeuntungan ㅤbagi ㅤpemegang ㅤsaham. 

Profitabilitas ㅤmerupakan ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenghasilkan 

ㅤpendapatan ㅤdari ㅤkegiatan ㅤpenjualan ㅤterkait  ㅤoperasional ㅤmaupun ㅤdalam ㅤhal 

ㅤpengelolaan ㅤaset  ㅤterkait  ㅤmasa ㅤdepan ㅤperusahaan, ㅤsehingga ㅤprofitabiltas ㅤdapat  

ㅤdijadikan ㅤsebagai ㅤtolak  ㅤukur ㅤinvestor ㅤmaupun ㅤkreditor ㅤdalam ㅤpenilaian ㅤkinerja ㅤsuatu 

ㅤperusahaan, ㅤsehingga  ㅤdapat  ㅤdikatakan ㅤsemakin ㅤbesar ㅤtingkat  ㅤprofitabilitas ㅤmaka 
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ㅤsemakin ㅤbaik  ㅤkinerja ㅤperusahaan 

Dalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤrasio  ㅤprofitabilitas ㅤyang  ㅤmenjadi ㅤvariabel ㅤbebas 

ㅤadalah ㅤROE. ㅤReturn  ㅤon ㅤequity ㅤ(ROE) ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengukur  

ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤbersih ㅤsetelah ㅤpajak  

ㅤberdasarkan ㅤmodal ㅤsendiri. ㅤROE ㅤdapat  ㅤdihitung ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤrumus 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

 

2.1.2.4 Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) 

Suatu ㅤkonsep ㅤyang ㅤbanyak ㅤdiperbincang ㅤoleh ㅤpara ㅤahli, ㅤCorporate  

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤbelum ㅤmemiliki ㅤkesamaan ㅤdalam ㅤmemberikan 

ㅤdefinisi,  ㅤmeskipun ㅤmemiliki ㅤesensi ㅤyang ㅤsama. ㅤMenurut  ㅤJohnson ㅤand  ㅤJohnson 

ㅤ(2006) ㅤmendefinisikan ㅤ“CSR ㅤis ㅤabout ㅤhow ㅤcompanies ㅤmanage ㅤthe ㅤbusiness 

ㅤprocesses ㅤto ㅤproduce ㅤan ㅤoverall ㅤpositive ㅤimpact ㅤon ㅤsociety”. ㅤDefinisi ㅤini 

ㅤdiangkat  ㅤdari ㅤfilosofi ㅤtentang ㅤbagaimana ㅤcara ㅤmengelola ㅤperusahaan ㅤdengan  

ㅤbaik ㅤsebagian ㅤmaupun ㅤsecara ㅤkeseluruhan ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤdampak  ㅤpositif 

ㅤbagi ㅤdirinya ㅤdan ㅤlingkungan. ㅤPerusahaan ㅤharus ㅤmampu ㅤmengelola ㅤbisnis 

ㅤoperasinya  ㅤdengan ㅤmenghasilkan ㅤproduk ㅤyang ㅤberorientasi ㅤsecara ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤmasyarakat  ㅤdan ㅤlingkungan. 

Konsep ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤsebenarnya ㅤbukanlah 

ㅤsuatu ㅤhal ㅤyang ㅤasing ㅤpada ㅤsaat  ㅤini ㅤdan ㅤtelah ㅤmenjadi ㅤsebuah ㅤkomitmen ㅤtertentu 

ㅤbagi ㅤsetiap ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤbertanggung ㅤjawab ㅤterhadap ㅤlingkungan ㅤdan 

ㅤmasyarakat  ㅤsekitarnya. ㅤSelain ㅤitu, ㅤPenilaian ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility 

Return on equity (ROE) = Laba Bersih Sesudah Pajak 

Ekuitas 
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ㅤ(CSR) ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤdapat  ㅤdibantu ㅤdengan ㅤGRI ㅤ(Global ㅤReporting  

ㅤInitiative) ㅤyang  ㅤberfokus ㅤpada ㅤindikator ㅤkinerja ㅤekonomi,  ㅤindikator ㅤkinerja 

ㅤlingkungan, ㅤdan ㅤindikator ㅤkinerja ㅤsosial. ㅤDengan ㅤhubungan ㅤyang  ㅤbaik ㅤantara 

ㅤperusahaan ㅤdan ㅤlingkungan ㅤsekitar ㅤakan ㅤmemberikan ㅤdampak ㅤyang ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤsustainability ㅤperusahaan. 

Ranah ㅤtanggungjawab ㅤsosial ㅤ(CSR ㅤ) ㅤmengandung ㅤdimensi ㅤyang  ㅤsangat  

ㅤluas ㅤdan ㅤkompleks.  ㅤDi ㅤsamping  ㅤitu, ㅤtanggungjawab ㅤCorporate ㅤSocial  

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤjuga ㅤmengandung  ㅤinterprestasi ㅤyang  ㅤsangat  ㅤberbeda,  

ㅤterutama ㅤdikaitkan ㅤdengan ㅤkepentingan ㅤpemangku ㅤkepentingan ㅤ(Stakeholder). 

ㅤKarena ㅤitu ㅤdalam ㅤrangka ㅤmemudahkan ㅤpemahaman ㅤdan ㅤpenyederhanaan, ㅤbanyak  

ㅤahli ㅤmencoba  ㅤmenggarisbawahi ㅤpinsip ㅤdasar ㅤyang ㅤterkandung ㅤdalam 

ㅤtanggungjawab ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). 

Menurut  ㅤCrowther ㅤDavid,  ㅤ(2008) ㅤmengurai ㅤprinsip-prinsip  

ㅤtanggungjawab ㅤCSR ㅤmenjadi ㅤtiga, ㅤantara ㅤlain ㅤyaitu: 

a. Sustainability 

Yakni ㅤprinsip ㅤCorporate  ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤyang  

ㅤmenekankan ㅤpada ㅤefek  ㅤatau ㅤdampak  ㅤmasa ㅤdepan ㅤakibat  ㅤtindakan 

ㅤperusahaan ㅤatau ㅤkorporasi ㅤpada ㅤsaat  ㅤini. ㅤContoh, ㅤpenggunaan ㅤsumber  

ㅤdaya ㅤalam ㅤoleh ㅤsuatu ㅤkorporasi ㅤpada ㅤmasa ㅤkini ㅤharus ㅤdiimbangi ㅤoleh 

ㅤadanya ㅤperhatian ㅤserius ㅤmelalui ㅤpemikiran ㅤyang ㅤsungguh-sungguh 

ㅤapa ㅤdampaknya ㅤterhadap ㅤgenerasi ㅤmendatang ㅤdan ㅤlingkungan ㅤmasa 

ㅤdepan. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤpengukuran ㅤsustainability ㅤmencakup ㅤjumlah 

ㅤatau ㅤkuantitas ㅤdari ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam ㅤyang ㅤdikonsumsi ㅤoleh 
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ㅤkorporasi, ㅤdan ㅤhubungannya ㅤdengan ㅤjumlah ㅤatau ㅤkuantitas ㅤyang  

ㅤmampu  ㅤdipulihkan ㅤkembali ㅤuntuk ㅤkehidupan ㅤmasa ㅤdepan 

b. Accountability 

Prinsip ㅤini ㅤmenggarisbawahi ㅤbahwa ㅤpada ㅤdasarnya ㅤsetiap ㅤorganisasi 

ㅤadalah ㅤbagian ㅤdari ㅤmasyarakat  ㅤluas, ㅤsehingga ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsuatu 

ㅤorganisasi ㅤatau ㅤkorporasi ㅤtidak  ㅤhanya ㅤsebatas ㅤpada ㅤpemilik  ㅤsemata, 

ㅤmelainkan ㅤjuga ㅤpada ㅤseluruh ㅤstakeholders ㅤbaik ㅤinternal ㅤmaupun 

ㅤeksternal. ㅤSetiap  ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤharus ㅤmempertimbangkan 

ㅤmanfaat  ㅤdan ㅤdampaknya  ㅤterhadap ㅤeksternal ㅤdan ㅤinternal ㅤstakeholder. 

c. Transparancy 

Suatu ㅤprinsip ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤyang ㅤberarti 

ㅤbahwa ㅤapapun ㅤtindakan ㅤorganisasi ㅤatau ㅤkorporasi ㅤyang ㅤberdampak  

ㅤdan ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤlingkungan ㅤeksternal ㅤharus 

ㅤdikomunikasikan ㅤsecara ㅤdetail ㅤlatar ㅤbelakang ㅤtindakan ㅤkorporasi ㅤdan 

ㅤtujuannya ㅤpada ㅤmasyarakat  ㅤsekitar. ㅤInformasi ㅤini ㅤpenting ㅤsebagai 

ㅤbentuk ㅤpertanggungjawaban ㅤpada ㅤeksternal ㅤstakeholder ㅤsecara 

ㅤtransparan. 

Corporate  ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤmerupakan ㅤtanggung ㅤjawab 

ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤlingkungan ㅤsosial ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤsekitarnya. ㅤDengan 

ㅤreputasi ㅤyang ㅤbaik, ㅤmaka ㅤakan ㅤmempermudah ㅤkegiatan ㅤoperasional 

ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤkemudahan ㅤtersebut, ㅤdiharapkan ㅤperusahaan ㅤdapat  

ㅤberproduksi ㅤdengan ㅤefektif ㅤdan ㅤefisien ㅤdalam ㅤmencapai ㅤtujuan. ㅤDalam 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤCorporate  ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤberpedoman ㅤpada 
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ㅤGRI ㅤSustainability ㅤReporting ㅤStandards ㅤyang ㅤakan ㅤdihitung ㅤdengan ㅤcara  

ㅤini ㅤadalah: 

 

 

Keterangan ㅤ: 

CSRI ㅤ= ㅤCSR ㅤIndex ㅤperusahaan. 

∑Xi = ㅤDummy ㅤVariabel; ㅤ1  ㅤ= ㅤjika ㅤitem ㅤdiungkapkan; ㅤ0 ㅤ= ㅤjika ㅤitem 

ㅤtidak ㅤDiungkapkan. 

N = ㅤJumah ㅤkeseluruhan ㅤitem 

2.2 Penelitian ㅤTerdahulu 

Untuk ㅤmemberi ㅤkejelasan ㅤmengenai ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤmaka 

ㅤberikut  ㅤakan ㅤdisajikan ㅤpenelitian ㅤterdahulu ㅤyaitu: 

Tabel ㅤ2. ㅤ1 ㅤPenelitian ㅤterdahulu 

 

No Peneliti Variabel ㅤPenelitian Sampel Hasil ㅤPenelitian 

1. (P. ㅤP. ㅤDewi ㅤ& 

ㅤEdward 

ㅤNarayana, 

ㅤ2020) 

Implementasi 

ㅤGreen 

ㅤAccounting, 

ㅤProfitabilitas 

ㅤdan ㅤCSR ㅤpada 

ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. Green 

Accounting 

b. Profitabilitas 

c. CSR ㅤ 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

Perusahaan 

ㅤpertambangan 

ㅤYang ㅤterdaftar 

ㅤDi ㅤBEI ㅤTahun 

2015-2019 

 

1.green 

ㅤaccounting 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

2.Profitabilitas 

ㅤjuga ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤ 

3.CSR ㅤterhadap  

ㅤnilai 

CSRIJ = 
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ㅤperusahaan ㅤ 

 (Indriyani,  

ㅤ2017) 

 

Pengaruh 

ㅤUkuran 

ㅤPerusahaan 

ㅤdan 

ㅤProfitabilitas 

ㅤTerhadap 

ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. Profitabilitas 

b. Ukuran 

ㅤusaha ㅤ 

Variabel 

ㅤDependen ㅤ ㅤ: ㅤ 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤsektor 

ㅤmakanan ㅤdan 

ㅤminuman ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek  

ㅤIndonesia 

ㅤperiode ㅤtahun 

ㅤ2011 ㅤsampai 

ㅤdengan ㅤ2015 

1.ukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif ㅤterhadap  

ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤ 

2.Profitabilitas 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

3. (Erlangga, ㅤ 

ㅤ2021) 

 

Penerapan 

ㅤGreen 

ㅤAccounting 

ㅤdan ㅤCSR 

ㅤDisclosure 

ㅤTerhadap 

ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

ㅤMelalui 

ㅤProfitabilitas 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. Green 

Accounting 

b. CSR ㅤ 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek  

ㅤIndonesia 

ㅤtahun ㅤ2019 

1.terdapat  

ㅤpengaruh ㅤpositif 

ㅤdan ㅤsignifikan  

ㅤatas ㅤpenerapan  

ㅤGreen 

ㅤAccounting ㅤdan  

ㅤCSR ㅤdisclosure  

ㅤterhadap 

ㅤprofitabilitas 

ㅤdan ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

2.profitabilitas 

ㅤjuga 

ㅤmempengaruhi 

ㅤnilai ㅤperusahaan  

ㅤsecara 

ㅤsignifikan, 

ㅤnamun ㅤpengaruh  

ㅤmediasi ㅤdari 

ㅤvariabel 

ㅤprofitabilitas 

ㅤtidak  ㅤterjadi 

4. (D. ㅤA. ㅤintan 

ㅤY. ㅤM. ㅤDewi 

ㅤ& ㅤSudiartha, 

ㅤ2017) 

 

 

Pengaruh 

ㅤProfitabilitas,  

ㅤUkuran 

ㅤPerusahaan, 

ㅤDan 

ㅤPertumbuhan 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. Profitabilitas, ㅤ 

b. Ukuran 

ㅤPerusahaan 

c. Pertumbuhan 

ㅤAset  ㅤ 

 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

perusahaan 

ㅤindustri 

ㅤbarang 

ㅤkonsumsi ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤperiode ㅤ2012-

2014 

a. profitabilitas 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤstruktur ㅤmodal,  

ㅤ 
b. ukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤdan 

ㅤpertumbuhan 

ㅤaset  
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ㅤAset  

ㅤTerhadap 

ㅤStruktur 

ㅤModal ㅤDan 

ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif ㅤdan 

ㅤtidak  

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤstruktur ㅤmodal 

c. profitabilitas 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan, ㅤ 

d. ukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤdan 

ㅤtidak  

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan, ㅤ 

e. pertumbuhan 

ㅤaset  

ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif ㅤdan 

ㅤtidak  

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤ 

f. variabel 

ㅤstruktur 

ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤstruktur ㅤmodal. 

5. (Franco, ㅤ2021) 

 

Pengaruh 

ㅤPenerapan 

ㅤGreen 

ㅤAccounting 

ㅤdan ㅤKinerja 

ㅤLingkungan 

ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

ㅤManufaktur 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. Green 

ㅤAccounting ㅤ 

b. Kinerja 

ㅤLingkungan ㅤ 

 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBEI ㅤpada 

ㅤperiode ㅤ2018 

ㅤhingga ㅤ2020 

a. green 

ㅤaccounting 

ㅤtidak  

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan ㅤ 

b. kinerja 

ㅤlingkungan 

ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤyang  

ㅤsignifikan 
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ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBEI ㅤtahun 

ㅤ2018-2020 

ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

6. (Chandra ㅤ& 

ㅤWayan, ㅤ2022) 

 

Pengaruh 

ㅤProfitabilitas 

ㅤdan 

ㅤPengungkapan 

ㅤCSR ㅤterhadap 

ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. Profitabilitas ㅤ 

b. Pengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤ 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

perusahaan 

ㅤpertambangan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBEI, 

(1) profitabilitas 

ㅤdan 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan, ㅤ 

(2) profitabilitas 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan, 

ㅤdan ㅤ 

(3) pengungkapan 

ㅤCSR 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

7. (Kurniasari, 

ㅤ2019) 

 

pengaruh 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR ㅤterhadap 

ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

ㅤdengan 

ㅤprofitabilitas 

ㅤdan ㅤukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤsebagai 

ㅤvariabel 

ㅤmoderating 

 

 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. profitabilitas 

b. ukuran 

ㅤperushaaan 

c. Pengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤ 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤsampai ㅤtahun 

ㅤ2018 

a. Pengungkapan 

ㅤCSR 

ㅤberpengaruh 

ㅤtidak  

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

b. Profitabilitas 

ㅤsebagai 

ㅤvariabel 

ㅤmoderating 

ㅤyang 

ㅤdiproksikan 

ㅤoleh ㅤROA 

ㅤternyata 

ㅤmampu  

ㅤmemperkuat  

ㅤhubungan 

ㅤantara 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR ㅤterhadap  
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ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

c. Ukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤsebagai 

ㅤvariabel 

ㅤmoderating 

ㅤtidak ㅤmampu  

ㅤmemperkuat  

ㅤhubungan 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR ㅤterhadap  

ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

8. (Mustofa ㅤ& 

ㅤSuaidah, 

ㅤ2020) 

 

Pengaruh 

ㅤPengungkapan 

ㅤCSR 

ㅤTerhadap 

ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

ㅤDengan 

ㅤProfitabilitas 

ㅤSebagai 

ㅤVariabel 

ㅤPemoderasi 

ㅤ(Studi 

ㅤEmpiris ㅤpada 

ㅤPerusahaan 

ㅤPertambangan 

ㅤSub ㅤSektor 

ㅤBatubara ㅤyang 

ㅤTerdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤ(BEI) ㅤPeriode 

ㅤTahun ㅤ2017-

2019) 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. profitabilitas 

b. Pengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤ 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

perusahaan 

ㅤpertambangan 

ㅤsub ㅤsector 

ㅤbatubara 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤ(BEI) ㅤperiode 

ㅤ2017-2019 

1) CSR ㅤtidak  

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤ 

2) Profitabilitas 

ㅤsebagai 

ㅤvariabel 

ㅤmoderasi 

ㅤmampu  

ㅤmemoderasi 

ㅤ(memperkuat

) ㅤhubungan 

ㅤCSR ㅤdengan 

ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

9. (Ida ㅤNuryana, 

ㅤ2022) 

Pengungkapan 

ㅤCSR 

ㅤTerhadap 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. profitabilitas 

b. Pengungkapan 

ㅤCorporate 

perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤsektor 

ㅤindustri ㅤdasar 

ㅤdan ㅤkimia 

Hasil ㅤanalisis  

ㅤmenujukan ㅤbahwa  

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR ㅤtidak  

ㅤberpengaruh 
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ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

ㅤDengan 

ㅤProfitabilitas 

ㅤSebagai 

ㅤVariabel 

ㅤModerating 

ㅤSocial ㅤ 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤperiode ㅤ2015-

2017 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤdan 

ㅤprofitabilitas 

ㅤmampu  

ㅤmemoderating 

ㅤhubungan ㅤantara 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR ㅤdengan ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

10 (Wijaya ㅤ& 

ㅤPancawati, 

ㅤ2019) 

 

Pengaruh 

ㅤPengungkapan 

ㅤCSR ㅤDan 

ㅤProfitabilitas 

ㅤTerhadap 

ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

ㅤDengan 

ㅤStruktur 

ㅤModal 

ㅤSebagai 

ㅤVariabel 

ㅤPemoderasi 

ㅤ(Studi ㅤPada 

ㅤPerusahaan 

ㅤFood ㅤand 

ㅤBeverage 

ㅤTahun ㅤ2013-

2017) 

Variabel 

ㅤIndependen 

a. profitabilitas 

b. Pengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤ 

Variabel ㅤDependen 

Nilai ㅤPerusahaan 

 

Perusahaan 

ㅤFood ㅤand 

ㅤBeverage 

ㅤTahun ㅤ2013-

2017 

CSR ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan ㅤ2. 

ㅤProfitabilitas 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤsignifikan 

ㅤNilai ㅤPerusahaan 

ㅤ3. ㅤStruktur ㅤModal 

ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤsignifikan 

ㅤNilai ㅤPerusahaan 

ㅤ4. ㅤStruktur ㅤModal 

ㅤmemoderasi ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

ㅤmelalui ㅤCSR ㅤ5. 

ㅤStruktur ㅤModal 

ㅤmemoderasi ㅤNilai 

ㅤPerusahaan 

ㅤmelalui 

ㅤProfitabilitas 

 

 

 

2.3 Kerangka ㅤPemikiran ㅤTeoritis ㅤdan ㅤPengembangan ㅤHipotesis 

2.3.1 Pengaruh ㅤGreen ㅤAccounting ㅤterhadap ㅤNilai ㅤPerusahaan 

Penerapan green accounting merupakan salah satu metode 

ㅤyang ㅤmemperhitungkan ㅤsumber ㅤdaya ㅤdan ㅤjasa ㅤlingkungan ㅤserta ㅤperubahan 

ㅤdalam ㅤupaya ㅤmeningkatkan ㅤpendapatan ㅤdan ㅤmempertahankan 

ㅤpembangunan ㅤserta ㅤpertumbuhan ㅤberkelanjutan ㅤdengan ㅤmemperhatikan 
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ㅤkebutuhan ㅤsaat  ㅤini ㅤdan ㅤmasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang ㅤ(Himanshu, ㅤ2010). ㅤGreen 

ㅤaccounting ㅤadalah ㅤpenerapan ㅤakuntansi ㅤdimana  ㅤperusahaan ㅤjuga  

ㅤmemasukkan ㅤbiaya-biaya ㅤuntuk ㅤpelestarian ㅤlingkungan ㅤyang ㅤsering  

ㅤdisebut  ㅤdengan ㅤistilah ㅤbiaya ㅤlingkungan ㅤdalam ㅤbeban ㅤusaha. ㅤNamun 

ㅤdalam ㅤkenyataannya, ㅤmasih ㅤbanyak ㅤterdapat  ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbelum 

ㅤmenerapkan ㅤmetode ㅤini. 

Green ㅤaccounting ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤkonsep ㅤkontemporer 

ㅤdalam ㅤakuntansi ㅤyang  ㅤmendukung ㅤGerakan ㅤhijau ㅤdi ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤmengenali,  ㅤmengkuantifikasi,  ㅤmengukur ㅤdan ㅤmenutup ㅤkontribusi 

ㅤlingkungan ㅤhidup ㅤterhadap ㅤproses ㅤbisnis ㅤ(Fauzi ㅤ& ㅤChandra, ㅤ2016). 

ㅤApabila ㅤditerapkan ㅤdalam ㅤjangka ㅤpanjang, ㅤkonsep ㅤgreen ㅤaccounting  

ㅤsebenarnya ㅤadalah ㅤprogram ㅤuntuk ㅤpenghematan ㅤbiaya ㅤproduksi ㅤsehingga  

ㅤdapat  ㅤmengurangi ㅤbeban ㅤoperasional ㅤperusahaan. ㅤPada ㅤera ㅤdimana  

ㅤmasyarakat  ㅤtelah ㅤsangat  ㅤsadar ㅤakan ㅤpentinganya  ㅤpelestarian ㅤlingkungan,  

ㅤpenerapan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤoleh ㅤindustri ㅤdapat  ㅤmenjadi ㅤdaya ㅤtarik  

ㅤtersendiri ㅤbagi ㅤkonsumen. 

Secara ㅤinternal, ㅤperan ㅤdari ㅤgreen ㅤaccounting ㅤdapat  ㅤmemberikan 

ㅤsebuah ㅤmotivasi ㅤbagi ㅤmanajer  ㅤuntuk ㅤmengurangi ㅤbeban ㅤlingkungan ㅤyang  

ㅤditimbulkan, ㅤyang ㅤakan ㅤberpengaruh ㅤterhadap  ㅤkeputusan ㅤyang ㅤakan 

ㅤmenjadi ㅤdasar  ㅤeksistensi ㅤentitas ㅤdi ㅤmasa ㅤmendatang ㅤ(Kusumaningtias,  

ㅤ2013). ㅤGreen ㅤaccounting ㅤdapat  ㅤmemberikan ㅤinformasi ㅤmengenai ㅤsejauh  

ㅤmana ㅤorganisasi ㅤatau ㅤentitas ㅤmemberikan ㅤkontribusi ㅤpositif ㅤmaupun 

ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤkualitas ㅤhidup ㅤmanusia  ㅤdan ㅤlingkungannya.  ㅤFungsi 
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ㅤakuntansi ㅤlingkungan ㅤdibagi ㅤmenjadi ㅤfungsi ㅤinternal ㅤdan ㅤeksternal.  

ㅤFungsi ㅤinternal ㅤakuntansi ㅤlingkungan ㅤialah ㅤmengelola ㅤdan ㅤmenganalisis  

ㅤbeban ㅤpelestarian ㅤlingkungan ㅤyang ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤmanfaat  ㅤyang  

ㅤdiperoleh, ㅤserta ㅤmempertimbangkan ㅤpelestarian ㅤlingkungan ㅤyang  ㅤefektif 

ㅤdan ㅤefisien ㅤmelalui ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤyang  ㅤtepat. ㅤSedangkan ㅤuntuk 

ㅤfungsi ㅤeksternal ㅤialah ㅤmemungkinkan ㅤentitas ㅤuntuk ㅤmempengaruhi 

ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤstakeholder. ㅤPublikasi ㅤakuntansi ㅤlingkungan ㅤakan 

ㅤberfungsi ㅤsebagai ㅤalat  ㅤbagi ㅤorganisasi ㅤuntuk ㅤmemenuhi ㅤtanggung ㅤjawab 

ㅤkepada ㅤstakeholder ㅤ(Kusumaningtias, ㅤ2013). ㅤAdanya ㅤgreen  ㅤaccounting  

ㅤsaat  ㅤini, ㅤbeban ㅤlingkungan ㅤdapat  ㅤdihilangkan ㅤatau ㅤdikurangi ㅤdengan 

ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤyang  ㅤtepat  ㅤdan ㅤinvestasi ㅤdalam ㅤtekonologi ㅤyang  

ㅤlebih ㅤramah ㅤlingkungan. ㅤMisalnya ㅤsaat  ㅤini ㅤpenggunaan ㅤbuku  ㅤatau ㅤkertas 

ㅤuntuk ㅤmencatat  ㅤbisnis, ㅤbanyak ㅤentitas ㅤmengurangi ㅤbeban ㅤini ㅤdengan 

ㅤmerekam ㅤdata ㅤatau ㅤtransaksi ㅤmelalui ㅤsarana ㅤdigital. ㅤTindakan ㅤyang  

ㅤdiambil ㅤoleh ㅤentitas ㅤterhadap ㅤgreen ㅤaccounting ㅤakan ㅤmemiliki ㅤdampak  

ㅤjangka ㅤpendek ㅤdan ㅤpanjang  ㅤterhadap ㅤlingkungan ㅤ(Agarwal, ㅤ2018). 

Penelitian ㅤPratiwi ㅤ& ㅤRahayu ㅤ(2018) ㅤdan ㅤZulhaimi ㅤ(2015)  

ㅤmengungkapkan ㅤbahwa ㅤterdapat  ㅤkenaikan ㅤpertumbuhan ㅤharga ㅤsaham 

ㅤsetelah ㅤmenerapkan ㅤgreen ㅤaccounting. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤtersebut  ㅤsejalan 

ㅤdengan ㅤyang ㅤdikemukakan ㅤoleh ㅤAbdurrahman ㅤ(2019) ㅤyang  ㅤmembuktikan 

ㅤakuntansi ㅤkeuangan ㅤlingkungan, ㅤekologi, ㅤakuntansi, ㅤakuntansi ㅤbiaya 

ㅤlingkungan, ㅤpengelolaan ㅤlingkungan ㅤakuntansi ㅤdan ㅤakuntansi ㅤsumber  

ㅤdaya ㅤalam ㅤyang ㅤmemiliki ㅤketerkaitan ㅤyang ㅤkuat  ㅤdengan ㅤnilai ㅤperusahaan.  
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ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤDewi ㅤ& ㅤNarayana ㅤ(2020) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤpenerapan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤBerdasarkan ㅤbeberapa ㅤhasil ㅤdari ㅤpenelitian ㅤtersebut, ㅤmaka 

ㅤhipotesis ㅤpertama ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat  ㅤdirumuskan ㅤsebagai ㅤberikut. 

H1: ㅤPenerapan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

2.3.2 Pengaruh ㅤProfitabilitas ㅤterhadap ㅤNilai ㅤPerusahaan 

Nilai ㅤprofitabilitas ㅤyang ㅤtinggi ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpula ㅤkondisi 

ㅤperusahaan, ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpula ㅤpenghasilan ㅤdiperoleh ㅤperusahaan ㅤdan ㅤakan 

ㅤmeningkatkan ㅤpula ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbersangkutan ㅤ(Mareta, 

ㅤ2014). ㅤProfitabilitas ㅤmerupakan ㅤcara ㅤyang ㅤsering ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤpihak  

ㅤmanajer ㅤmaupun ㅤinvestor ㅤdalam ㅤmenilai ㅤdan ㅤmengevaluasi ㅤkinerja  

ㅤoperasional ㅤperusahaan, ㅤdalam ㅤhal ㅤini ㅤmanajer ㅤmelihat  ㅤprofitabilitas 

ㅤsebagai ㅤtarget  ㅤyang  ㅤharus ㅤdicapai ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤkemudian ㅤdapat  

ㅤmenjadi ㅤinformasi ㅤbagi ㅤinvestor ㅤdalam ㅤmempertimbangkan ㅤkoefesienan  

ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmenghasilkan ㅤkeuntungan ㅤdari ㅤinvestasinya, ㅤyang  

ㅤberarti ㅤprofitabilitas ㅤmenjadi ㅤukuran ㅤkinerja ㅤbagi ㅤpihak ㅤeksternal ㅤuntuk  

ㅤmenilai ㅤkemampuan ㅤoperasional ㅤmanajemen. 

Mahendra, ㅤArtini ㅤ& ㅤSuarjaya ㅤ(2012) ㅤmengemukakan ㅤbahwa  

ㅤprofitabilitas ㅤdari ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤdapat  ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤPerusahaan ㅤdengan ㅤtingkat  ㅤprofitabilitas ㅤyang  

ㅤlebih ㅤtinggi ㅤdapat  ㅤmemberikan ㅤnilai ㅤtambah ㅤkepada ㅤnilai ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤtercermin ㅤpada ㅤharga ㅤsahamnya. ㅤProfitabilitas ㅤdari ㅤsebuah 
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ㅤperusahaan ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤinformasi ㅤyang  ㅤpenting  ㅤbagi ㅤpara 

ㅤstakeholder ㅤperusahaan, ㅤkhususnya ㅤbagi ㅤpara ㅤinvestor. ㅤInvestor ㅤmemiliki 

ㅤtujuan ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤkeuntungan ㅤfinansial ㅤdalam ㅤbentuk ㅤreturn, 

ㅤdimana ㅤtingkat  ㅤreturn ㅤyang ㅤtinggi ㅤdidapatkan ㅤdari ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤprofitabilitas ㅤyang ㅤbaik 

Hal ㅤtersebut  ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤterkait  ㅤprofitabilitas ㅤ(ROA)  

ㅤyang ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤdilakukan ㅤ(Ayem ㅤ& ㅤNugroho, ㅤ2016; ㅤAyu ㅤ& ㅤSuarjaya, ㅤ2017). ㅤHasil 

ㅤpenelitian ㅤtersebut  ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤdalam ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤperusahaan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤpasar ㅤperusahaan ㅤ(Endiana  

ㅤdkk, ㅤ2020). ㅤHal ㅤtersebut  ㅤdidukung ㅤoleh ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdikemukakan 

ㅤoleh ㅤSari ㅤ(2020) ㅤyang ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤprofitabilitas ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤbahwa ㅤperolehan ㅤlaba ㅤyang ㅤtinggi 

ㅤmeningkatkan ㅤpembayaran ㅤdeviden ㅤsehingga ㅤberpengaruh ㅤpada ㅤkenaikan 

ㅤharga ㅤsaham, ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤkedua ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤdirumuskan 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

H2: ㅤprofitabilitas ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

2.3.3 Pengaruh ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤterhadap ㅤNilai  

ㅤPerusahaan 

Menurut  ㅤHamdani ㅤ(2016), ㅤtanggungjawab ㅤsosial ㅤperusahaan 

ㅤmerupakan ㅤprogram ㅤyang  ㅤmemberikan ㅤnilai ㅤtambah ㅤbagi ㅤsemua 

ㅤstakeholder ㅤdan ㅤrasa ㅤpercaya ㅤterhadap ㅤperusahaan. ㅤMenurut  ㅤChen ㅤ& ㅤLee 

ㅤ(2017), ㅤsemakin ㅤluas ㅤpengungkapan ㅤtanggung  ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan. 
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Stakeholder ㅤtheory ㅤsangat  ㅤmendasari ㅤdalam ㅤpraktek ㅤCorporate  

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤhal ㅤini ㅤdikarenakan ㅤinformasi ㅤdalam 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤberisi ㅤpengungkapan ㅤtanggung  

ㅤjawab ㅤsosial ㅤentitas ㅤyang ㅤdibutuhkan ㅤoleh ㅤstakeholder  ㅤdan ㅤmasyarakat  

ㅤsekitar. ㅤPada ㅤdasarnya ㅤpengungkapan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤentitas 

ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmemperlihatkan ㅤkepada ㅤmasyarakat  ㅤaktivitas ㅤsosial ㅤyang  

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤentitas ㅤdan ㅤpengaruhnya  ㅤterhadap ㅤmasyarakat. 

ㅤStakeholder ㅤatau ㅤpara ㅤpemangku ㅤkepentingan ㅤdibagi ㅤmenjadi ㅤdua ㅤyaitu  

ㅤpihak ㅤinternal ㅤdan ㅤpihak ㅤeksternal. ㅤ 

Pihak ㅤinternal ㅤitu ㅤsendiri ㅤadalah ㅤpemegang ㅤsaham, ㅤmanajemen,  

ㅤdan ㅤkaryawan. ㅤSedangkan ㅤdari ㅤpihak  ㅤeksternal ㅤadalah ㅤinvestor, ㅤkreditor, 

ㅤkonsumen, ㅤsupplier, ㅤmasyarakat, ㅤdan ㅤpemerintah ㅤ(Kusumaningtias, 

ㅤ2013). ㅤTeori ㅤini ㅤjuga ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤentitas ㅤmemiliki ㅤtanggung  

ㅤjawab ㅤsosial ㅤyang  ㅤmengharuskan ㅤmereka ㅤuntuk ㅤmempertimbangkan  

ㅤkepentingan ㅤsemua ㅤpihak  ㅤyang  ㅤmerasakan ㅤdampak ㅤaktivitas ㅤoperasi 

ㅤentitas. ㅤSalah ㅤsatu ㅤstrategi ㅤuntuk ㅤmenjaga ㅤhubungan ㅤantara ㅤpara 

ㅤstakeholder ㅤdan ㅤshareholder ㅤentitas ㅤadalah ㅤdengan ㅤmelalui ㅤpengungkapan 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤyang ㅤmenginformasikan ㅤtentang  

ㅤkinerja ㅤekonomi, ㅤsosial ㅤdan ㅤlingkungan ㅤentitas. ㅤDengan ㅤpengungkapan 

ㅤini, ㅤdiharapkan ㅤentitas ㅤmampu ㅤmemenuhi ㅤkebutuhan ㅤinformasi ㅤyang  

ㅤdibutuhkan ㅤagar ㅤmendapatkan ㅤdukungan ㅤdari ㅤpara ㅤstakeholder ㅤyang  

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤkelangsungan ㅤhidup  ㅤentitas. ㅤPengungkapan 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤberdampak  ㅤpada ㅤpengeluaran 
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ㅤbeban ㅤyang ㅤpada ㅤakhirnya ㅤakan ㅤmenjadi ㅤbeban ㅤyang ㅤmengurangi 

ㅤpendapatan ㅤsehingga  ㅤtingkat  ㅤprofit  ㅤentitas ㅤakan ㅤturun. ㅤNamun,  ㅤdengan  

ㅤmelaksanakan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR), ㅤcitra ㅤentitas ㅤakan 

ㅤsemakin ㅤbaik  ㅤsehingga ㅤloyalitas ㅤkonsumen ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤ(Ibrahim ㅤdkk, 

ㅤ2015). ㅤSalah ㅤsatu ㅤkonsep ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility  

ㅤ(CSR) ㅤyang ㅤberkembang ㅤdi ㅤIndonesia ㅤadalah ㅤGlobal ㅤReporting ㅤInitiative  

ㅤ(GRI). ㅤPedoman ㅤGRI ㅤpertama ㅤkali ㅤdiluncurkan ㅤpada ㅤtahun ㅤ2000, ㅤlalu  

ㅤpada ㅤtahun ㅤ2016 ㅤGRI ㅤGSSB ㅤmulai ㅤmemperkenalkan ㅤGRI ㅤStandards ㅤang  

ㅤkemudian ㅤdiluncurkan ㅤdi ㅤIndonesia ㅤpada ㅤtahun ㅤ2017. ㅤ 

GRI ㅤStandards ㅤmulai ㅤefektif ㅤberlaku ㅤpada ㅤtanggal ㅤ1 ㅤJuli ㅤ2018. 

ㅤDalam ㅤGRI-standards ㅤterdapat  ㅤdua ㅤjenis ㅤpengungkapan ㅤstandar, ㅤyaitu  

ㅤpengungkapan ㅤumum ㅤdan ㅤpengungkapan ㅤkhusus. ㅤPengungkapan ㅤumum 

ㅤmemuat  ㅤmengenai ㅤstrategi ㅤdan ㅤanalisis ㅤentitas, ㅤprofil ㅤentitas, ㅤidentifikasi 

ㅤaspek ㅤmaterial ㅤbagi ㅤentitas, ㅤhubungan ㅤdengan ㅤpemangku  ㅤkepentingan,  

ㅤprofil ㅤlaporan, ㅤdan ㅤtata ㅤkelola ㅤentitas. ㅤSedangkan ㅤpengungkapan ㅤkhusus 

ㅤmencakup ㅤpengungkapan ㅤmengenai ㅤkinerja ㅤekonomi, ㅤkinerja ㅤlingkungan,  

ㅤdan ㅤkinerja ㅤsosial ㅤ(Suharyani ㅤdkk, ㅤ2019). ㅤSalah ㅤsatu ㅤcara ㅤentitas ㅤterlibat  

ㅤdengan ㅤpemenuhan ㅤkesejahteraan ㅤmasyarakat  ㅤ(people) ㅤdan ㅤberkontribsi 

ㅤdalam ㅤmenjaga ㅤkelestarian ㅤlingkungan ㅤ(planet) ㅤyaitu ㅤmelalui 

ㅤpengungkapan ㅤtanggungjawab ㅤsosial ㅤentitas ㅤ(CSR ㅤdisclosure) ㅤyang  

ㅤdimuat  ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤentitas ㅤ(annual ㅤreport) ㅤdengan ㅤberbagai 

ㅤaspek ㅤseperti ㅤaspek  ㅤekonomi, ㅤaspek  ㅤlingkungan, ㅤdan ㅤaspek ㅤsosial 

ㅤ(Hartono, ㅤ2018). 
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Menurut  ㅤHamdani ㅤ(2016), ㅤtanggungjawab ㅤsosial ㅤperusahaan 

ㅤmerupakan ㅤprogram ㅤyang  ㅤmemberikan ㅤnilai ㅤtambah ㅤbagi ㅤsemua  

ㅤstakeholder ㅤdan ㅤrasa ㅤpercaya  ㅤterhadap ㅤperusahaan. ㅤMenurut  ㅤChen ㅤ& ㅤLee 

ㅤ(2017), ㅤsemakin ㅤluas ㅤpengungkapan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan,  

ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbesar ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤtersebut  ㅤ dibuktikan 

ㅤ berdasarkan ㅤ penelitian ㅤ yang  ㅤ telah ㅤ dilakukan ㅤ oleh ㅤ (Dewi ㅤ & 

ㅤNarayana, ㅤ2020) ㅤyaitu ㅤvariabel ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤ ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤBerdasarkan ㅤhal 

ㅤtersebut, ㅤmaka ㅤdirumuskan ㅤhipotesis ㅤseperti ㅤberikut: 

H3: ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤberpengaruh ㅤterhadap  

ㅤnilai ㅤperusahaan 

2.4 Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran yang dibuat berupa gambar skema untuk lebih 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Gambar 2.1 adalah kerangka pemikiran dari penelitian mengenai 

implementasi Green Accounting, profitabilitas, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) . Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Green Accounting 

(X1) 

Profitabilitas  (X2) 

CSR (X3) 

Nilai Perusahaan (Y) 

H1 

H2 

H3 



47  

   
 

  

 

 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini yang di gunakan merupakan penelitian 

kuantitatif karena penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

yang berupa angka, atau data berupa kata kata atau kalimat yang dikonversi 

menjadi data yang berbentuk angka. Data yang berupa angka tersebut 

kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah 

di balik angka-angka tersebut. 

 

3.2. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, Populasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di ISSI selama periode 2016- 2021. Sampel merupakan bagian 

dari ㅤpopulasi ㅤyang  ㅤmemiliki ㅤciri-ciri ㅤatau ㅤkeadaan ㅤtertentu ㅤyang  ㅤakan ㅤdi 

ㅤteliti. ㅤCara ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤsampel ㅤdalam ㅤpenelitian 

ㅤadalah ㅤdengan ㅤcara ㅤpurposive ㅤsampling. ㅤPurposive ㅤsampling ㅤmerupakan 

ㅤtehnik ㅤpenentuan ㅤsampel ㅤdengan ㅤpertimbangan ㅤtertentu. ㅤPenelitian ㅤini 

ㅤmenggunakan ㅤpurposive ㅤsampling, ㅤtujuan ㅤpenelititian ㅤini ㅤadalah 

ㅤmenganalisis ㅤpengaruh ㅤgreen ㅤaccounting, ㅤprofitabilitas, ㅤdan ㅤCorporate  
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ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdi ㅤPerusahaan  

ㅤPertambangan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤISSI ㅤselama ㅤperiode ㅤ2016- ㅤ2021. ㅤSampel 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤdi ㅤambil ㅤdi ㅤPerusahaan ㅤPertambangan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤISSI ㅤselama ㅤperiode ㅤ2016-2021. 

Oleh ㅤkarena ㅤitu ㅤPerusahaan ㅤPertambangan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤISSI 

ㅤselama  ㅤperiode ㅤ2016-2021 ㅤdimungkinkan ㅤterjadi ㅤperubahan ㅤdi ㅤsetiap  

ㅤTahunnya, ㅤmaka ㅤsampel ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiambil ㅤdengan ㅤkriteria: 

a. Perusahaan ㅤyang  ㅤterdaftar ㅤdi ㅤ ㅤPerusahaan ㅤPertambangan ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤISSI ㅤselama ㅤperiode ㅤ2016- ㅤ2021 

b. Perusahan ㅤmemiliki ㅤdata ㅤlengkap ㅤ 

3.3. Sumber ㅤdan ㅤJenis ㅤData 

Penelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤdata ㅤsekunder. ㅤPeneliti ㅤmenggunakan 

ㅤsumber ㅤdata ㅤyang ㅤberasal ㅤdari ㅤBursa ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndex ㅤpada ㅤsektor 

ㅤindustri ㅤbarang ㅤkonsumsi ㅤantara ㅤtahun ㅤ2016 ㅤsampai ㅤdengan ㅤ2021, ㅤserta 

ㅤdari ㅤsumber-sumber ㅤlainnya. 

3.4. Metode ㅤ ㅤPengumpulan ㅤData 

Metode ㅤpengumpulan ㅤdata ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenggunakan 

ㅤdata ㅤsekunder ㅤdengan ㅤstudi ㅤpustaka ㅤyang ㅤdidapatkan ㅤdari ㅤbuku-buku  

ㅤliteratur ㅤserta ㅤjurnal ㅤyang ㅤberkaitan ㅤdan ㅤmenunjang ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini.  

ㅤData ㅤsekunder ㅤini ㅤdikumpulkan ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤmetode 

ㅤdokumentasi, ㅤyaitu ㅤdengan ㅤcara ㅤmencatat  ㅤatau ㅤmendokumentasikan ㅤdata 

ㅤyang ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤmerupakan ㅤperusahaan 

ㅤpertambangan ㅤyang  ㅤterdaftar ㅤdi ㅤISSI ㅤselama ㅤperiode ㅤ2016- ㅤ2021. 
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3.5. Variabel ㅤdan ㅤIndikator ㅤ 

Variabel ㅤpenelitian ㅤadalah ㅤsegala ㅤsesuatu ㅤyang  ㅤberbentuk ㅤapa ㅤsaja 

ㅤditetapkan ㅤoleh ㅤpeneliti ㅤuntuk ㅤdipelajari, ㅤsehingga ㅤdiperoleh ㅤinformasi 

ㅤkemudian ㅤditarik ㅤkesimpulannya, ㅤDi ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤterdapat  ㅤdua 

ㅤvariabel, ㅤyaitu ㅤ: 

1. Variabel ㅤterikat  ㅤ(Y) 

 Variabel ㅤterikat  ㅤ adalah ㅤkondisi ㅤatau ㅤkarakteristik  ㅤ yang  

ㅤberubah ㅤatau ㅤ muncul ㅤ ㅤketika ㅤpenelitian ㅤmengintroduksi, ㅤpengubah ㅤatau 

ㅤmengganti ㅤvariabel ㅤbebas,menurut  ㅤfungsi ㅤnya ㅤvariabel ㅤini ㅤdipengaruhi ㅤoleh 

ㅤvariabel ㅤlain,karenanya ㅤjuga ㅤdisebut  ㅤvariabel ㅤyang ㅤdipengaruhi ㅤatau 

ㅤvariabel ㅤterpengaruhi. 

Dalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤyang  ㅤmenjadi ㅤvariabel ㅤdependent  ㅤ(Y) ㅤadalah 

ㅤNilai ㅤperusahaan. ㅤDalam ㅤmengukur ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤakan ㅤdigunakan ㅤTobins’q. ㅤRasio  ㅤini ㅤmerupakan ㅤkonsep ㅤyang ㅤsangat  

ㅤberharga ㅤkarena ㅤmenunjukkan ㅤestimasi ㅤpasar ㅤkeuangan ㅤsaat  ㅤini ㅤtentang  

ㅤnilai ㅤhasil ㅤpengembalian ㅤdari ㅤsetiap ㅤinvestasi.  ㅤRasio  ㅤtobins’q ㅤdipilih  

ㅤdalam ㅤpennelitian ㅤini ㅤkarena ㅤmampu ㅤmencerminkan ㅤaktiva ㅤperusahaan 

ㅤsecara ㅤkomprehensif, ㅤmampu  ㅤmencermminkan ㅤsentimen ㅤpasar ㅤseperti 

ㅤprospek ㅤperusahaan, ㅤdan ㅤdapat  ㅤmencerminkan ㅤintellectual ㅤcapital 

ㅤperusahaan. ㅤJika ㅤnilai ㅤTobins’q ㅤperusahaan ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤsatu ㅤmaka 

ㅤperusahaan ㅤdianggap ㅤovervalued, ㅤsedangkan ㅤapabila ㅤkurang ㅤdari ㅤsatu  

ㅤmaka ㅤperusahaan ㅤdianggap ㅤundervalued. ㅤRumus ㅤTobins’q ㅤadalah ㅤsebagai 

ㅤberikut: 
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Keterangan ㅤ: 

 

MVS ㅤ= ㅤMarket  ㅤvalue ㅤof ㅤall ㅤoutstanding ㅤshares ㅤTL ㅤ= ㅤTotal ㅤLiabilities 

TA ㅤ= ㅤTotal ㅤAssets 

2. Variabel ㅤbebas ㅤ(X) 

Variabel ㅤbebas ㅤadalah ㅤkondisi-kondisi ㅤatau ㅤkarakteristik-karakteristik  

ㅤyang ㅤoleh ㅤpeneliti ㅤdimanipulasi ㅤdalam ㅤrangka ㅤuntuk ㅤmenerangkan 

ㅤhubungan ㅤnya ㅤdengan ㅤfenomena ㅤyang ㅤdiobservasi, ㅤkarena ㅤfungsi ㅤvariabel 

ㅤini ㅤsering ㅤdisebut  ㅤvariabel ㅤpengaruh, ㅤsebab ㅤberfungsi ㅤmempengaruhi 

ㅤvariabel ㅤlain. 

Dalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤyang ㅤmenjadi ㅤvariabel ㅤbebas ㅤadalah: 

1. Green ㅤAccounting 

Ahmad ㅤdkk, ㅤ(2018) ㅤmenyatakan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤmerupakan ㅤproses 

ㅤpengungkapan ㅤinformasi ㅤterkait  ㅤdengan ㅤkinerja ㅤlingkungan ㅤyang  

ㅤmenunjukkan ㅤakuntab/;/.ilitas ㅤaktivitas ㅤbisnis ㅤperusahaan. ㅤDalam 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤbiaya ㅤlingkungan ㅤyang ㅤdilaporkan ㅤperusahaan ㅤakan 

ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤindikator ㅤdari ㅤpenerapan ㅤgreen ㅤaccounting. ㅤBiaya  

ㅤlingkungan ㅤmerupakan ㅤbiaya ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤperusahaaan ㅤuntuk 

ㅤkeperluan ㅤproteksi ㅤlingkungan. ㅤMenurut  ㅤHansen ㅤdan ㅤMowen, ㅤ(2007) 

ㅤmengelompokkan ㅤbiaya ㅤlingkungan ㅤmenjadi:  ㅤbiaya ㅤpencegahan 

ㅤlingkungan ㅤ(environmental ㅤprevention ㅤcost), ㅤbiaya ㅤdeteksi ㅤlingkungan 

Tobins’q = MVS – TL 

TA 
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ㅤ(environmental ㅤdetection ㅤcost), ㅤbiaya ㅤkegagalan ㅤinternal ㅤlingkungan 

ㅤ(environmental ㅤinternal ㅤfailure ㅤcost), ㅤdan ㅤbiaya ㅤkegagalan ㅤlingkungan.  

ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤpengukuran ㅤgreen ㅤaccounting  ㅤmenggunakan ㅤvariabel 

ㅤdummy ㅤyang ㅤdinyatakan ㅤ0 ㅤdan ㅤ1. ㅤ 

a. Nilai ㅤ0  ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤperusahaan ㅤyang  ㅤtidak  ㅤmemiliki 

ㅤkomponen ㅤbiaya ㅤlingkungan, ㅤbiaya ㅤdaur ㅤulang  ㅤlimbah, ㅤbiaya ㅤR&D  

ㅤlingkungan ㅤdalam ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤtahunan ㅤperusahaan. ㅤ 

b. Nilai ㅤ1 ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤkomponen 

ㅤbiaya ㅤlingkungan, ㅤbiaya ㅤdaur ㅤulang ㅤlimbah, ㅤbiaya ㅤR&D  

ㅤlingkungan ㅤdalam ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤtahunan ㅤperusahaan. 

2. Profitabilitas 

Westerfield, ㅤBrandford, ㅤ& ㅤJordan ㅤ(2008) ㅤdalam ㅤpenelitiannya  

ㅤmengungkapkan ㅤterdapat  ㅤtiga ㅤukuran ㅤpaling ㅤdikenal ㅤsalah ㅤsatunya ㅤyaitu  

ㅤReturn ㅤon ㅤEquity ㅤ(ROE). ㅤKetiga ㅤrasio  ㅤdiatas ㅤdimaksudkan ㅤunutk 

ㅤmengukur ㅤseberapa ㅤefisien ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤtelah ㅤmenggunakan ㅤasset  

ㅤdan ㅤmengelola ㅤoperasinya. ㅤFokus ㅤdari ㅤkelompok ㅤini ㅤadalah ㅤpada ㅤhasil 

ㅤakhir ㅤyaitu ㅤlaba ㅤbersih. ㅤPada ㅤpenelitian ㅤini, ㅤrasio  ㅤyang ㅤakan ㅤdigunakan 

ㅤadalah ㅤrasio  ㅤReturn ㅤon ㅤEquity ㅤ(ROE). ㅤROE ㅤadalah ㅤukuran ㅤdari ㅤhasil ㅤyang  

ㅤdiperoleh ㅤpemegang ㅤsaham ㅤsepanjang  ㅤtahun. ㅤDihitung ㅤdengan ㅤcara 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

 

3. CSR ㅤ(CSR) 

ROE = Laba Bersih 

 

Total Ekuitas 
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CSR ㅤmerupakan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤlingkungan 

ㅤsosial ㅤyang  ㅤada ㅤdi ㅤsekitarnya. ㅤDengan ㅤreputasi ㅤyang ㅤbaik, ㅤmaka ㅤakan 

ㅤmempermudah ㅤkegiatan ㅤoperasional ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤkemudahan 

ㅤtersebut, ㅤdiharapkan ㅤperusahaan ㅤdapat  ㅤberproduksi ㅤdengan ㅤefektif ㅤdan 

ㅤefisien ㅤdalam ㅤmencapai ㅤtujuan. ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤCSR ㅤberpedoman 

ㅤpada ㅤGRI ㅤSustainability ㅤReporting ㅤStandards ㅤyang ㅤakan ㅤdihitung ㅤdengan 

ㅤcara ㅤini ㅤadalah: 

 

 

Keterangan ㅤ: 

CSRI ㅤ= ㅤCSR ㅤIndex ㅤperusahaan. 

∑Xi = ㅤDummy ㅤVariabel; ㅤ1  ㅤ= ㅤjika ㅤitem ㅤdiungkapkan; ㅤ0 ㅤ= ㅤjika ㅤitem 

ㅤtidak ㅤDiungkapkan. 

N = ㅤJumah ㅤkeseluruhan ㅤitem 

3.6. Teknik ㅤAnalisis ㅤData 

Analisis ㅤdata ㅤpenelitian ㅤini ㅤmerupakan ㅤbagian ㅤdari ㅤproses 

ㅤpengujian ㅤdata ㅤsetelah ㅤmenyelesaikan ㅤtahap-tahap ㅤpemilihan ㅤdan 

ㅤpengumpulan ㅤdata ㅤpenelitian. ㅤMetode ㅤanalisis ㅤdata ㅤyang ㅤdipergunakan 

ㅤadalah ㅤanalisis ㅤregresi ㅤlinier ㅤberganda. ㅤSebelum ㅤdiuji ㅤhipotesisnya ㅤmaka 

ㅤdilakukan ㅤ ㅤUji ㅤ Asumsi ㅤ Klasik ㅤ dahulu ㅤ untuk ㅤ memastikan ㅤ tidak  

ㅤ terdapat  ㅤ masalah ㅤmultikolinearitas, ㅤautokorelasi, ㅤheteroskedastisitas,  

ㅤdan ㅤdata ㅤterdistribusi ㅤnormal ㅤpada ㅤmodel ㅤregresi ㅤ(Ghozali,  ㅤ2019) 

CSRIJ = 
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Jika ㅤasumsi ㅤklasik ㅤterpenuhi,  ㅤmaka ㅤestimasi ㅤregresi ㅤdengan  

ㅤOrdinary ㅤLeast ㅤSquare ㅤ(OLS) ㅤakan ㅤsesuai ㅤBest ㅤLinier ㅤUnbiased ㅤEstimator 

ㅤ(BLUE). ㅤArtinya ㅤmodel ㅤregresinya ㅤdapat  ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤalat  ㅤestimasi 

ㅤpenelitian ㅤ(Ghozali,2019). ㅤData ㅤyang  ㅤdikumpulkan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤdiolah ㅤdan ㅤkemudian ㅤdianalisis ㅤdengan ㅤberbagai ㅤuji ㅤstatistik  ㅤsebagai 

ㅤberikut: 

3.6.1. Analisis ㅤData ㅤDeskriptif 

Statistik  ㅤdeskriptif ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤatau ㅤdeskripsi ㅤsuatu ㅤdating  

ㅤdilihat  ㅤdari ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤ(mean), ㅤstandar ㅤdeviasi, ㅤnilai ㅤmaksimum ㅤdan 

ㅤnilai ㅤminimum.  ㅤStatistik ㅤdeskriptif ㅤini ㅤmenggambarkan ㅤsebuah ㅤdata 

ㅤmenjadi ㅤinformasi ㅤyang ㅤlebih ㅤjelas ㅤdan ㅤmudah ㅤuntuk ㅤdipahami ㅤdalam 

ㅤmenginterpretasikan ㅤhasil ㅤanalisis ㅤdata ㅤdan ㅤpembahasannya. ㅤStatistik  

ㅤdeskriptif ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤjuga ㅤmenjadi ㅤproses ㅤtransformasi ㅤdata ㅤdalam 

ㅤbentuk ㅤtabulasi ㅤsehingga ㅤmudah ㅤdipahami ㅤdan ㅤdiinterpretasikan.  ㅤTabulasi 

ㅤmenyajikan ㅤringkasan, ㅤpengauran ㅤatau ㅤpenyusunan ㅤdata ㅤdalam ㅤbentuk ㅤtable 

ㅤnumerik ㅤdan ㅤgrafik ㅤ(sugiono  ㅤ2016). ㅤData ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤdianalisis 

ㅤdan ㅤdihitung ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤalat  ㅤuji ㅤstatistic  ㅤberupa ㅤsoftware  

ㅤStatistical ㅤPackage ㅤfor ㅤSocial ㅤSciences ㅤ(SPSS) ㅤversi ㅤ24. 

3.6.2. Uji ㅤAsumsi ㅤKlasik 

Uji ㅤasumsi ㅤklasik ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤpersamaan 

ㅤregresi ㅤyang ㅤtelah ㅤditentukan ㅤmerupakan ㅤpersamaan ㅤyang ㅤdapat  

ㅤmenghasilkan ㅤestimasi ㅤyang  ㅤtidak  ㅤbiasa. ㅤUji ㅤasumsi ㅤklasik ㅤini ㅤterdiri ㅤdari: 

1. Uji ㅤNormalitas 
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Uji ㅤnormalitas ㅤmengetahui ㅤdan ㅤbertujuan ㅤapakah ㅤanalisis ㅤantara 

ㅤvariabel ㅤdependen ㅤdengan ㅤvariabel ㅤindependen ㅤmemiliki ㅤdistribusi 

ㅤnormal. ㅤModel ㅤregresi ㅤyang  ㅤbaik ㅤmerupakan ㅤdistribusi ㅤdatanya ㅤnormal 

ㅤataupun ㅤmendekati ㅤnormal.  ㅤUntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤdistribusi ㅤnormal 

ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤcara ㅤmenggunakan ㅤuji ㅤkolmogorof-smirnov ㅤtest. 

ㅤDasar ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤmerupakan ㅤapabila ㅤprobabilitas 

ㅤsignifikan ㅤnya ㅤdiatas ㅤkepercayaan ㅤ5% ㅤmaka, ㅤmodel ㅤregresi ㅤmemenuhi 

ㅤasumsi ㅤnormalitas. ㅤ(Ghozali, ㅤ2019) 

2. Uji ㅤMultikolonieritas 

Uji ㅤmultikolonieritas ㅤbertujuan ㅤutuk ㅤmengidentifikasi ㅤada ㅤatau ㅤtidaknya  

ㅤpengaruh ㅤantara ㅤvariabel ㅤindependen ㅤpada ㅤmodel ㅤregresi ㅤyang ㅤbaik  

ㅤseharusnya  ㅤtidak ㅤterjadi ㅤkorelasi ㅤdi ㅤantara ㅤvariabel ㅤbebas. ㅤUntuk 

ㅤmengetahui ㅤada ㅤtidaknya  ㅤyaitu ㅤmelihat  ㅤtolerance  ㅤserta ㅤvariance  

ㅤinflation ㅤfactor ㅤ(VIF). ㅤNilai ㅤcutoff ㅤyang ㅤbiasanya ㅤdigunakan ㅤuntuk 

ㅤmenunjukkan ㅤadanya ㅤmultikoliearitas ㅤmerupakan ㅤnilai ㅤtolerance ㅤ≤ ㅤ0.10 

ㅤatau ㅤsama ㅤdengan ㅤnilai ㅤVIF ㅤ≥ ㅤ10. ㅤ(Imam ㅤGhozali, ㅤ2019) 

3. Uji ㅤAutokolerasi 

Uji ㅤini ㅤuntuk ㅤmenentukan ㅤkorelasi ㅤresidual ㅤt  ㅤdengan ㅤresidual ㅤt-1. 

ㅤDeteksinya  ㅤdengan ㅤuji ㅤDurbin-Watson. ㅤJika ㅤnilai ㅤdU ㅤ&lt; ㅤd ㅤ&lt; ㅤ4- ㅤdU  

ㅤmaka ㅤdapat  ㅤdikatakan ㅤdata ㅤterbebas ㅤdari ㅤautokorelasi. 

4. Uji ㅤHeterokedastisitas 

Uji ㅤHeteroskedastisitas ㅤmempunyai ㅤtujuan ㅤdalam ㅤmenguji ㅤapakah ㅤpada 

ㅤsebuah ㅤmodel ㅤregresi ㅤterjadi ㅤketidaksamaan ㅤvarians ㅤantara ㅤresidual 
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ㅤdari ㅤsatu ㅤpengamatan ㅤ pada ㅤ pengamatan ㅤ lainnya. ㅤ Untuk ㅤ melihat  

ㅤ tidak ㅤ adanya ㅤheteroskadastisitas ㅤbisa ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤresidualnya.  

ㅤAnalisis ㅤdasar ㅤmenurut  ㅤImam ㅤGhozali, ㅤ(2019) ㅤjika ㅤterdapat  ㅤpola 

ㅤtertentu, ㅤseperti ㅤtitik-titik ㅤyang ㅤada ㅤmembentuk ㅤpola ㅤtertentu ㅤsecara 

ㅤteraturi ㅤ(bergelombang, ㅤmelebar ㅤlalu ㅤmenyempit), ㅤmaka 

ㅤmengindentifikasikan ㅤsudah ㅤterjadi ㅤheteroskedastisitas, ㅤapabila ㅤtidak  

ㅤterdapat  ㅤpola ㅤyang ㅤjelas ㅤseperti ㅤtitik  ㅤmenyebar ㅤdi ㅤatas ㅤserta ㅤdibawah 

ㅤangka ㅤterhadap ㅤsumbu ㅤY ㅤmaka, ㅤterjadi ㅤheteroskedastisitas. 

3.6.3. Model ㅤRegresi ㅤLinear ㅤBerganda 

Analisis ㅤRegresi ㅤLinier ㅤBerganda ㅤmerupakan ㅤpengujian ㅤyang  

ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤhubungan ㅤlinier ㅤantara ㅤdua ㅤatau ㅤlebih ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤterhadap  ㅤvariabel ㅤdependen. ㅤPersamaann ㅤyang  ㅤdigunakan 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

Y ㅤ= ㅤα ㅤ+ ㅤβ1X1 ㅤ+ ㅤβ2X2 ㅤ+ ㅤβ3X3 ㅤ+ ㅤе 

Keterangan: 

Y  ㅤ= ㅤNilai ㅤPerusahaan 

 ㅤɑ   ㅤ= ㅤKonstanta 

β1 ㅤβ2 ㅤβ3 ㅤ ㅤ = ㅤKoefisien ㅤregresi 

 ㅤX1  ㅤ= ㅤGreen ㅤAccounting 

X2 ㅤ = ㅤProfitabilitas 

X3 ㅤ = ㅤCSR ㅤ 

E  ㅤ= ㅤError 

3.6.3.1 Uji ㅤKelayakan ㅤModel ㅤ 
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1. Uji ㅤF 

Uji ㅤstatistik  ㅤF ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenentukan ㅤapakah ㅤada ㅤpengaruh ㅤyang  

ㅤsignifikan ㅤsecara ㅤkolektif ㅤdari ㅤvariabel ㅤindependen ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen. 

ㅤJika ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤuji ㅤF ㅤkurang  ㅤdari ㅤ0,05, ㅤmaka ㅤkeseluruhan ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤdianggap ㅤmempengaruhi ㅤvariabel ㅤdependen. 

 

2. Koefisien ㅤDeterminasi ㅤ(Adjusted ㅤR ㅤSquare) 

Koefisien ㅤdeterminasi ㅤdipakai ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤberapa ㅤjauh ㅤkemampuan 

ㅤmodel ㅤmampu ㅤmenjabarkan ㅤvariasi ㅤvariabel ㅤdependen. ㅤNilai ㅤkoefisien  

ㅤdeterminasi ㅤmerupakan ㅤ antara ㅤ nol ㅤ dan ㅤ satu. ㅤ Nilai ㅤ R2 ㅤ yang  ㅤ kecil ㅤ berarti 

ㅤ kemampuanvariabel-variabel ㅤindependen ㅤterhadap ㅤmenjabarkan ㅤvariabel-

variabel ㅤdependen ㅤsangat  ㅤterbatas. ㅤNilai ㅤyang ㅤmendekati ㅤ1 ㅤartinya ㅤvariabel-

variabel ㅤindependen ㅤmemberikan ㅤhampir ㅤkeseluruhan ㅤinformasi ㅤyang  

ㅤdibutuhkan ㅤdalam ㅤmemprediksi ㅤvariasi ㅤvariabel-variabel ㅤ dependen. ㅤ(Imam 

ㅤGhozali, ㅤ2019) 

3.6.3.2 Uji ㅤHipotesis ㅤ(Uji ㅤt) 

Uji ㅤt  ㅤdipakai ㅤuntuk ㅤmelihat  ㅤsejauh ㅤapa ㅤpengaruh ㅤsatu ㅤvariabel ㅤpenjelasan 

ㅤindependen ㅤsecara ㅤindividual ㅤdapat ㅤmenerangkan ㅤvariasi ㅤvariabel ㅤdependen. 

ㅤ(Imam ㅤGhozali, ㅤ2019) 

1. Jika ㅤprobability ㅤ≥ ㅤt  ㅤ0,05 ㅤatau ㅤt  ㅤhitung ㅤ≤ ㅤt  ㅤtabel ㅤmaka, ㅤtidak  ㅤterdapat  

ㅤpengaruh ㅤparsial ㅤvariabel ㅤindependen ㅤterhadap  ㅤvariabel ㅤdependen 

ㅤ(koefisien ㅤregresi ㅤtidak ㅤsignifikan). 

2. Jika ㅤprobability ㅤt  ㅤ0,05 ㅤatau ㅤt  ㅤhitung ㅤt  ㅤtabel ㅤmaka, ㅤterdapat ㅤpengaruh 
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ㅤparsial ㅤvariabel ㅤindependen ㅤpada ㅤvariabel ㅤdependen ㅤ(koefisien  

ㅤsignifikan). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Pertambangan   

Periode Tahun 2016-2021. Perusahaan pertambangan adalah perusahaan yang 

melakukan kegiatan produksi dengan cara penyelidikan umum, eksplorasi, studi 

kelayakan, konstruksi, penambangan, pengelolaan dan pemurnian, pengakutan 

dan penjualan, serta pasca tambang. Perusahaan pertambangan merupakan salah 

satu penyumbang devisa bagi Indonesia. Perusahaan tambang di Indonesia di 

bagi menjadi lima sektor yaitu pertambangan batu bara, pertambangan minyak 

dan gas, pertambangan logam dan mineral, dan pertambangan batu batuan. 

Dalam melakukan penelitian ini sampel yang di ambil adalah tiga subsektor yaitu 

pertambangan batu bara, pertambangan logam dan mineral, dan pertambangan 

batu batuan. Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling yang merupakan pemilihan sample berdasarkan pada kriteria tertentu. 

Distribusi pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Hasil Seleksi Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi: Perusahaan Sektor Pertambangan   Periode Tahun 2016-

2021. 

45 

KriteriaSampel:  

1. Laporan keuangan perusahaan yang tidak  terdapat di idx 

period tahun 2016-2021 

(10) 

2. Perusahaan memiliki data tidak lengkap  (3) 

3. Total Keseluruhan sampel selama 6 tahun (32 *6) 192 

Sumber : Laporan keuangan Bursa Efek Indonesia, 2023 

55 
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Berdasarkan ㅤtabel ㅤ4.1 ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤbanyaknya ㅤsampel ㅤpenelitian ㅤsebanyak  

ㅤ32 ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤjangka ㅤwaktu ㅤperiod ㅤtahun ㅤ2016-2021 

ㅤsecara ㅤtim ㅤseries ㅤ(runtut  ㅤwaktu), ㅤsehingga ㅤsampel ㅤpenelitian ㅤ(n) ㅤsebanyak ㅤ32x6  

ㅤ= ㅤ192 ㅤdata. 

4.2 Statistik ㅤDeskriptif ㅤ 

Statistik ㅤdeskriptif ㅤadalah ㅤteknik ㅤstatistik ㅤpengolahan ㅤdata ㅤyang ㅤbertujuan 

ㅤmendeskripsikan ㅤatau ㅤmemberi ㅤgambaran ㅤterhadap ㅤobyek ㅤyang ㅤditeliti ㅤmelalui 

ㅤdata ㅤsampel ㅤatau ㅤpopulasi. ㅤStatistik ㅤdeskriptif ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤatau 

ㅤdeskripsi ㅤsuatu ㅤdata ㅤyang ㅤdilihat  ㅤdari ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤ(mean), ㅤstandar ㅤdeviasi,  

ㅤvarian, ㅤmaksimum,  ㅤminimum,  ㅤsum, ㅤrange, ㅤkurtosis ㅤdan ㅤskewness ㅤ(kemencengan 

ㅤdistribusi). ㅤStatistik ㅤdeskriptif ㅤmerupakan ㅤstatistik ㅤyang ㅤmenggambarkan ㅤatau 

ㅤmendeskripsikan ㅤdata ㅤmenjadi ㅤsebuah ㅤinformasi ㅤyang ㅤlebih ㅤjelas ㅤdan ㅤmudah 

ㅤuntuk ㅤdipahami ㅤ(Ghozali, ㅤ2019). ㅤBerikut  ㅤini ㅤstatistik ㅤdeskriptif ㅤdata ㅤpenelitian 

ㅤyang ㅤterdiri ㅤdari ㅤbeberapa ㅤvariabel ㅤpenelitian. 

Tabel ㅤ4. ㅤ2 ㅤHasil ㅤDescriptive ㅤStatistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. ㅤDeviation 

Nilai_Perusahaan 192 ,04266 70,07631 8,4278915 11,61190293 

Green_Accounting 192 0 1 ,76 ,428 

ROE 192 -2137,77226 279,62673 -5,7161424 165,02075056 

CSR 192 ,19231 ,65385 ,3440171 ,13581479 

Valid ㅤN ㅤ(listwise) 192     

 
 

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤSekunder ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2023 

 

Dari ㅤtabel ㅤ4.2 ㅤdi ㅤatas ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤjumlah ㅤobservasi ㅤ(N) ㅤyang ㅤterdiri 

ㅤdari ㅤ192 ㅤdata ㅤsampel ㅤyaitu ㅤterdiri ㅤdari ㅤ32 ㅤobservasi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdiperoleh 
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ㅤdari ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤsampel ㅤdengan ㅤperiod ㅤpengamatan ㅤtahun 

ㅤ2016-2021. ㅤ ㅤ 

a. Nilai ㅤperusahaan ㅤmenunjukkan ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ8.4278915. ㅤVariabel ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤterendah ㅤadalah ㅤsebesar ㅤ0.04266 ㅤdan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤtertinggi 

ㅤadalah ㅤsebesar ㅤ70.07631 ㅤsedangkan ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤnilai ㅤperusahaan 

ㅤdiperoleh ㅤsebesar ㅤ11,61190293. ㅤHal ㅤtersebut  ㅤberarti ㅤnilai ㅤmean ㅤlebih ㅤkecil 

ㅤdari ㅤnilai ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤdata ㅤyang ㅤdigunakan 

ㅤmempunyai ㅤsebaran ㅤnilai ㅤyang ㅤbesar ㅤkarena ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤlebih ㅤbesar 

ㅤdaripada ㅤnilai ㅤmeannya, ㅤsehingga ㅤmengindikasikan ㅤhasil ㅤdata ㅤyang  

ㅤdihasilkan ㅤkurang ㅤkarena ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤmerupakan ㅤpercerminan 

ㅤpenyimpangan ㅤyang ㅤsangat  ㅤtinggi, ㅤsehingga ㅤpenyebaran ㅤdata ㅤmenunjukkan 

ㅤhasil ㅤyang ㅤtidak ㅤnormal ㅤdan ㅤme ㅤyebabkan ㅤbias. ㅤ 

b. Green ㅤaccounting ㅤmenunjukkan ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ0,76. ㅤVariabel ㅤgreen 

ㅤaccounting ㅤterendah ㅤadalah ㅤsebesar ㅤ0 ㅤdan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤtertinggi ㅤadalah 

ㅤsebesar ㅤ1 ㅤsedangkan ㅤStandar ㅤdeviasi ㅤgreen ㅤaccounting ㅤdiperoleh ㅤsebesar 

ㅤ0,428. ㅤHal ㅤtersebut  ㅤmenunjukkan ㅤkecilnya ㅤsebaran ㅤvariable ㅤdari ㅤvariable  

ㅤdata ㅤdan ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤyang ㅤnormal ㅤsehingga ㅤmengindikasikan ㅤbahwa 

ㅤhasil ㅤyang ㅤcukup ㅤbaik. ㅤ 

c. ROE ㅤmenunjukkan ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ-5,7161424. ㅤVariabel ㅤROE ㅤterendah 

ㅤadalah ㅤsebesar ㅤ-2137,77226 ㅤdan ㅤROE ㅤtertinggi ㅤadalah ㅤsebesar ㅤ279,62673 

ㅤsedangkan ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤROE ㅤdiperoleh ㅤsebesar ㅤ165,02075056. ㅤHal 

ㅤtersebut  ㅤberarti ㅤnilai ㅤmean ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤnilai ㅤstandar ㅤdeviasi 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤdata ㅤyang ㅤdigunakan ㅤmempunyai ㅤsebaran ㅤnilai ㅤyang 
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ㅤbesar ㅤkarena ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤlebih ㅤbesar ㅤdaripada ㅤnilai ㅤmeannya, ㅤsehingga 

ㅤmengindikasikan ㅤhasil ㅤdata ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤkurang ㅤkarena ㅤstandar ㅤdeviasi 

ㅤmerupakan ㅤpercerminan ㅤpenyimpangan ㅤyang  ㅤsangat  ㅤtinggi, ㅤsehingga 

ㅤpenyebaran ㅤdata ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤyang  ㅤtidak  ㅤnormal ㅤdan ㅤmenyebabkan 

ㅤbias. 

d. Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤmenunjukkan ㅤrata-rata ㅤsebesar 

ㅤ0,3440171. ㅤVariabel ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤterendah ㅤadalah 

ㅤsebesar ㅤ0,19231 ㅤdan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤtertinggi ㅤadalah 

ㅤsebesar ㅤ0,65385. ㅤStandar ㅤdeviasi ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) 

ㅤdiperoleh ㅤsebesar ㅤ0,13581479. ㅤHal ㅤtersebut  ㅤmenunjukkan ㅤkecilnya ㅤsebaran 

ㅤvariable ㅤdari ㅤvariable ㅤdata ㅤdan ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤyang ㅤnormal ㅤsehjingga 

ㅤmengindikasikan ㅤbahwa ㅤhasil ㅤyang ㅤcukup ㅤbaik. ㅤ 

 

4.3 Uji ㅤAsumsi ㅤKlasik ㅤ 

1. Uji ㅤNormalitas ㅤData 

 Uji ㅤNormalitas ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresi,  

ㅤvariabel ㅤpengganggu ㅤatau ㅤresidul ㅤmemiliki ㅤdistribusi ㅤnormal.  ㅤSeperti ㅤdiketahui 

ㅤbahwa ㅤuji ㅤt  ㅤdan ㅤF ㅤmengamsumsikan ㅤbahwa ㅤnilai ㅤresidual ㅤmengikuti ㅤdistribusi 

ㅤnormal. ㅤKalau ㅤasumsi ㅤini ㅤdilanggar ㅤmaka ㅤuji ㅤstatistik ㅤmenjadi ㅤtidak ㅤvalid ㅤuntuk 

ㅤjumlah ㅤsampel ㅤkecil ㅤ(Ghozali, ㅤ2019). ㅤModel ㅤregresi ㅤyg ㅤbaik ㅤadalah ㅤmemiliki 

ㅤdistribusi ㅤnormal ㅤatau ㅤyang ㅤmendekati ㅤnormal. 

Hasil ㅤpengujian ㅤnormalitas ㅤdata ㅤsecara ㅤmultivariat  ㅤdilakukan ㅤdengan 

ㅤmenggunakan ㅤuji ㅤKolmogorov ㅤSmirnov ㅤdengan ㅤmembuat  ㅤhipotesis ㅤ: 
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Ho : ㅤData ㅤresidual ㅤberdistribusi ㅤnormal 

H1 : ㅤData ㅤresidual ㅤtidak ㅤberdistribusi ㅤnormal 

 Dasar ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤyaitu ㅤ ㅤ: 

a. Jika ㅤnilai ㅤP ㅤ> ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤHo  ㅤditerima, ㅤberarti ㅤdata ㅤresidual ㅤberdistribusi 

ㅤnormal 

b. Jika ㅤnilai ㅤP  ㅤ< ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤHo  ㅤditolak, ㅤberarti ㅤdata ㅤresidual ㅤtidak  ㅤberdistribusi 

ㅤnormal. ㅤBerikut  ㅤini ㅤadalah ㅤhasil ㅤpengujian ㅤnormalitas: 

 

Tabel ㅤ4. ㅤ3 ㅤHasil ㅤpengujian ㅤNormalitas 

 

 

One-Sample ㅤKolmogorov-Smirnov ㅤTest 

 

Unstandardiz

ed ㅤResidual 

N 192 

Normal ㅤParametersa,b Mean ,0000000 

Std. ㅤDeviation 11,29968577 

Most  ㅤExtreme 

ㅤDifferences 

Absolute ,184 

Positive ,184 

Negative -,131 

Test  ㅤStatistic ,184 

Asymp. ㅤSig. ㅤ(2-tailed) ,000c 

Monte ㅤCarlo  ㅤSig. ㅤ(2-

tailed) 

Sig. ,000d 

95% ㅤConfidence 

ㅤInterval 

Lower 

ㅤBound 

,000 

Upper 

ㅤBound 

,000 

a. ㅤTest  ㅤdistribution ㅤis ㅤNormal. 

b. ㅤCalculated ㅤfrom ㅤdata. 

c. ㅤLilliefors ㅤSignificance ㅤCorrection. 

d. ㅤBased ㅤon ㅤ10000 ㅤsampled ㅤtables ㅤwith ㅤstarting ㅤseed ㅤ2000000. 

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤOutput  ㅤSPSS 

 

Tabel ㅤ4.3 ㅤmerupakan ㅤhasil ㅤdari ㅤuji ㅤnormalitas. ㅤHasil ㅤuji ㅤnormalitas ㅤyang  

ㅤmenggunakan ㅤuji ㅤstatistik ㅤKolmogorov-Smirnov ㅤ(K-S) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤdata 

ㅤyang ㅤdigunakan ㅤberdistribusi ㅤtidak ㅤnormal. ㅤBerdasarkan ㅤtabel ㅤdiatas ㅤdapat 
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ㅤdilihat  ㅤdari ㅤnilai ㅤAsymp ㅤSig ㅤ(2-tailed) ㅤsebesar ㅤ0,000 ㅤ ㅤyang ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤnilai 

ㅤalpha ㅤyaitu ㅤ0,05. ㅤBerdasarkan ㅤhasil ㅤdari ㅤpengujian ㅤini ㅤdapat  ㅤdisimpulkan ㅤbahwa 

ㅤmodel ㅤregresi ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤbelum ㅤmemenuhi ㅤasumsi ㅤnormalitas. 

Untuk ㅤmenormalkan ㅤdata, ㅤpenulis ㅤmelakukan ㅤcara ㅤdengan ㅤmentransform 

ㅤ(LN). ㅤAdapun ㅤhasil ㅤuji ㅤstatistik ㅤnon ㅤparametrik ㅤKolmogorov-Smirnov ㅤsesudah ㅤdi 

ㅤLN ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤmetode ㅤexact ㅤtest ㅤmontecarlo ㅤdapat  ㅤdiketahui ㅤpada 

ㅤtabel ㅤberikut  ㅤ: 

Tabel ㅤ4. ㅤ4 ㅤHasil ㅤpengujian ㅤNormalitas ㅤKolmogorof ㅤSmirnov ㅤSetelah ㅤdi ㅤLN 

 

One-Sample ㅤKolmogorov-Smirnov ㅤTest 

 

Unstandardiz

ed ㅤResidual 

N 152 

Normal ㅤParametersa,b Mean ,0000000 

Std. ㅤDeviation 1,22590390 

Most  ㅤExtreme 

ㅤDifferences 

Absolute ,099 

Positive ,067 

Negative -,099 

Test  ㅤStatistic ,099 

Asymp. ㅤSig. ㅤ(2-tailed) ,001c 

Monte ㅤCarlo  ㅤSig. ㅤ(2-

tailed) 

Sig. ,096d 

95% ㅤConfidence 

ㅤInterval 

Lower 

ㅤBound 

,090 

Upper 

ㅤBound 

,102 

a. ㅤTest  ㅤdistribution ㅤis ㅤNormal. 

b. ㅤCalculated ㅤfrom ㅤdata. 

c. ㅤLilliefors ㅤSignificance ㅤCorrection. 

d. ㅤBased ㅤon ㅤ10000 ㅤsampled ㅤtables ㅤwith ㅤstarting ㅤseed ㅤ299883525. 

Sumber: ㅤData ㅤOutput ㅤSPSS 

Berdasarkan ㅤtabel ㅤ4.4 ㅤ ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤhasil ㅤuji ㅤKolmogorov-Smirnov 

ㅤsetelah ㅤdi ㅤLN ㅤmaka ㅤdiperoleh ㅤhasil ㅤnilai ㅤtest ㅤstatistic ㅤsebesar ㅤ0.099 ㅤdengan ㅤnilai 

ㅤsignifikan ㅤ0,096 ㅤ, ㅤmaka ㅤkarena ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤ0,05, ㅤmaka 



64  

   
 

ㅤdapat  ㅤdikatakan ㅤdata ㅤresidual ㅤpada ㅤmodel ㅤregresi ㅤtelah ㅤberdistribusi ㅤnormal. 

 

 

 

2. Uji ㅤMultikolinearitas 

Uji ㅤmultikolnieritas ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤtujuan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤadanya 

ㅤkorelasi ㅤantar ㅤvariabel ㅤindependen ㅤdalam ㅤsuatu ㅤmodel ㅤregresi.  ㅤUntuk 

ㅤmengetahui ㅤapakah ㅤterjadi ㅤmultikolinearitas ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤdari ㅤnilai ㅤVIF ㅤyang  

ㅤterdapat  ㅤpada ㅤmasing ㅤ– ㅤmasing ㅤvariabel ㅤseperti ㅤterlihat  ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.5 ㅤberikut  ㅤ: 

Tabel ㅤ4. ㅤ5 ㅤHasil ㅤUji ㅤMultikolinieritas 

 

Model 

Collinearity 

ㅤStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Green_Accounting ,997 1,003 

ln_ROE ,996 1,005 

ln_CSR ,997 1,003 

   Sumber ㅤ: ㅤData ㅤSekunder ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2023 

 

Berdasarkan ㅤTabel ㅤ4.5 ㅤdapat  ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤnilai ㅤVIF ㅤseluruh ㅤvariabel ㅤbebas 

ㅤkurang ㅤdari ㅤ10 ㅤdan ㅤnilai ㅤtoleranc ㅤlebih ㅤdari ㅤ0,1, ㅤsehingga ㅤdisimpulkan ㅤbahwa  

ㅤseluruh ㅤvariabel ㅤbebas ㅤatau ㅤtidak ㅤmempunyai ㅤmasalah ㅤdengan ㅤmultikolinieritas. 

3. Uji ㅤAutokorelasi 

Uji ㅤautokorelsai ㅤdilakukan ㅤuntuk ㅤmengidentifikasi ㅤapakah ㅤterdapat 

ㅤautokorelasi ㅤantara ㅤerror ㅤyang  ㅤterjadi ㅤantar ㅤperiod ㅤyang ㅤdiujikan ㅤdalam ㅤmodel 

ㅤregresi. ㅤHasil ㅤpengujian ㅤautokorelasi ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤpada ㅤtabel ㅤsebagai ㅤberikut: 
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Tabel ㅤ4. ㅤ6 ㅤHasil ㅤUji ㅤAutokorelasi 

 

 

Model ㅤSummaryb 

Model R R ㅤSquare 

Adjusted ㅤR 

ㅤSquare 

Std. ㅤError ㅤof 

ㅤthe ㅤEstimate 

Durbin-

Watson 

1 ,317a ,100 ,082 1,23827 1,501 

a. ㅤPredictors: ㅤ(Constant), ㅤln_CSR, ㅤGreen_Accounting, ㅤln_ROE 

b. ㅤDependent  ㅤVariable: ㅤln_NilaiPerusahaan 

 

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤsekunder ㅤyang ㅤdiolah 

Pada ㅤpenelitian ㅤdidapatkan ㅤhasil ㅤDW ㅤtest  ㅤ(Durbin ㅤWatson ㅤtest) ㅤsebesar 

ㅤ1.739 ㅤ ㅤ(n ㅤ= ㅤ70, ㅤk ㅤ= ㅤ3 ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤdu ㅤsebesar  ㅤ1.693 ㅤdan ㅤ ㅤ4-du ㅤ= ㅤ2,307). ㅤ 

ㅤHal ㅤini ㅤberarti ㅤmodel ㅤregresi ㅤdi ㅤatas ㅤtidak  ㅤterdapat  ㅤmasalah ㅤautokolerasi,  

ㅤkarena ㅤangka ㅤDW ㅤtest  ㅤberada ㅤdiantara ㅤdu ㅤtabel ㅤdan ㅤ4-du ㅤtabel,  ㅤmaka ㅤmodel 

ㅤregresi ㅤini ㅤdinyatakan ㅤlayak ㅤuntuk ㅤdipakai. ㅤ 

4. Uji ㅤHeteroskedastisitas 

Heterokedastisitas ㅤadalah ㅤvarian ㅤresidual ㅤyang ㅤtidak ㅤsama ㅤpada ㅤsemua  

ㅤpengamatan ㅤdi ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresi. ㅤRegresi ㅤyang ㅤbaik ㅤseharusnya  ㅤtidak  

ㅤterjadi ㅤheteroskedastisitas. ㅤVarian ㅤdata ㅤyang  ㅤbaik ㅤadalah ㅤdata ㅤyang  

ㅤhomogenitas, ㅤjika ㅤterjadi ㅤheteroskedastisitas. ㅤPenelitian ㅤheterokedastisitas  

ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤjuga ㅤdilakukan ㅤmenggunakan ㅤuji ㅤsecara ㅤstatistik ㅤyaitu 

ㅤUji ㅤRank ㅤSpearman ㅤ(Ghozali,  ㅤ2019). ㅤHal ㅤtersebut  ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.7 

ㅤsebagai ㅤberikut: 
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Tabel ㅤ4. ㅤ7 ㅤHasil ㅤUji ㅤRank ㅤSpearman 

 

Correlations 

 

Green_Accou

nting 

ln_R

OE 

ln_C

SR 

Unstandardi

zed 

ㅤResidual 

Spearma

n's ㅤrho 

Green_Accou

nting 

Correlati

on 

ㅤCoeffici

ent 

1,000 -,009 -,031 ,006 

Sig. ㅤ(2-

tailed) 

. ,912 ,672 ,939 

N 192 152 192 152 

ln_ROE Correlati

on 

ㅤCoeffici

ent 

-,009 1,000 ,115 ,062 

Sig. ㅤ(2-

tailed) 

,912 . ,158 ,449 

N 152 152 152 152 

ln_CSR Correlati

on 

ㅤCoeffici

ent 

-,031 ,115 1,000 ,007 

Sig. ㅤ(2-

tailed) 

,672 ,158 . ,932 

N 192 152 192 152 

Unstandardize

d ㅤResidual 

Correlati

on 

ㅤCoeffici

ent 

,006 ,062 ,007 1,000 

Sig. ㅤ(2-

tailed) 

,939 ,449 ,932 . 
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N 152 152 152 152 

 

Sumber ㅤ: ㅤData ㅤsekunder ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2021 

Berdasarkan ㅤtabel ㅤdiatas ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤsetelah 

ㅤdioutlier ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤ0,05 ㅤsehingga ㅤdapat  ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤdata ㅤtidak  

ㅤterjadi ㅤheterokedastisitas. 

 

 

4.4 Regresi ㅤLinear ㅤBerganda 

 

Analisis ㅤregresi ㅤberganda ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤbesarnya  ㅤpengaruh ㅤ  

ㅤgreen ㅤaccounting, ㅤROE ㅤdan ㅤCSR ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤHasil ㅤanalisis ㅤregresi ㅤlinear ㅤberganda ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤSPSS 

ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤpada ㅤTabel ㅤ4.8 ㅤsebagai ㅤberikut: 

 

 

 

Tabel ㅤ4. ㅤ8 ㅤHasil ㅤModel ㅤPersamaan ㅤRegresi ㅤBerganda 

 
 

 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

ㅤCoefficients 

Standardized 

ㅤCoefficients 

t Sig. B 

Std. 

ㅤError Beta 

1 (Constant) 1,274 ,379  3,357 ,001 

Green_Accounting ,318 ,232 ,107 1,369 ,173 

ln_ROE ,219 ,066 ,261 3,343 ,001 

ln_CSR ,415 ,260 ,125 1,598 ,112 

a. ㅤDependent ㅤVariable: ㅤln_NilaiPerusahaan 
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Sumber: ㅤdata ㅤsekunder ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2023 

 

Berdasarkan ㅤTabel ㅤ4.8 ㅤdapat  ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤpersamaan ㅤregresi ㅤyang  

ㅤterbentuk ㅤadalah ㅤ: 

Y ㅤ ㅤ ㅤ=1.274 ㅤ+ ㅤ0,318Green ㅤAccounting ㅤ+ ㅤ0,219ROE ㅤ+ ㅤ0,415CSR ㅤ+ ㅤ ㅤe 

Model ㅤPersamaan ㅤdi ㅤatas, ㅤdapat  ㅤdijelaskan ㅤsebagai ㅤberikut: 

a. Nilai ㅤkonstanta ㅤsebesar ㅤ1.274 ㅤbernilai ㅤpositif, ㅤdapat  ㅤdiartikan ㅤbahwa ㅤapabila  

ㅤnilai ㅤgreen ㅤaccounting, ㅤROE ㅤdan ㅤCSR ㅤkonstan ㅤatau ㅤtetap, ㅤmaka ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤsebesar ㅤ1.274 

b. Nilai ㅤkoefisien ㅤsebesar ㅤ0,318 ㅤregresi ㅤgreen ㅤaccounting ㅤ(X1) ㅤbernilai ㅤpositif 

ㅤdapat  ㅤdiartikan ㅤbahwa ㅤapabila ㅤgreen  ㅤaccounting ㅤmeningkat  ㅤmaka ㅤcenderung  

ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

c. Nilai ㅤkoefisien ㅤsebesar ㅤ0,219 ㅤregresi ㅤROE ㅤ(X2) ㅤbernilai ㅤpositif ㅤdapat  

ㅤdiartikan ㅤbahwa ㅤapabila ㅤROE ㅤ ㅤmeningkat  ㅤmaka ㅤcenderung ㅤmeningkatkan 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

d. Nilai ㅤkoefisien ㅤsebesar ㅤ0,415 ㅤregresi ㅤCSR ㅤ(X3) ㅤbernilai ㅤpositif ㅤdapat 

ㅤdiartikan ㅤbahwa ㅤapabila ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤmeningkat  

ㅤmaka ㅤcenderung ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

4.5 Koefisien ㅤDeterminasi ㅤ(R2) 
 

Koefisien ㅤdeterminasi ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤbesarnya ㅤpengaruh 

ㅤyang ㅤditimbulkan ㅤpengaruh ㅤ ㅤgreen ㅤaccounting, ㅤROE ㅤdan ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤ. ㅤPengujian ㅤkoefisien 

ㅤdeterminasi ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤpada ㅤTabel ㅤ4.9 ㅤsebagai ㅤberikut: 
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Tabel ㅤ4.9 ㅤHasil ㅤKoefisien ㅤDeterminasi ㅤModel ㅤ 

 

Model ㅤSummaryb 

Model R R ㅤSquare 

Adjusted ㅤR 

ㅤSquare 

Std. ㅤError ㅤof 

ㅤthe ㅤEstimate 

Durbin-

Watson 

1 ,317a ,100 ,082 1,23827 1,501 

a. ㅤPredictors: ㅤ(Constant), ㅤln_CSR, ㅤGreen_Accounting, ㅤln_ROE 

b. ㅤDependent  ㅤVariable: ㅤln_NilaiPerusahaan 

 

Sumber: ㅤdata ㅤsekunder ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2023 

 

Pada ㅤTabel ㅤ4.9 ㅤnilai ㅤAdjusted ㅤR ㅤsquar ㅤ(R2) ㅤsebesar ㅤ0,082 ㅤatau ㅤ8.2% 

ㅤartinya ㅤvariasi ㅤvariabel ㅤgreen ㅤaccounting, ㅤROE ㅤdan ㅤCSR ㅤmampu ㅤmenjelaskan 

ㅤvariabel ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsebesar ㅤ8.2% ㅤsedangkan ㅤsisanya ㅤsebesar ㅤ91.8% 

ㅤdijelaskan ㅤoleh ㅤvariabel ㅤlain ㅤyang ㅤtidak  ㅤdimasukkan ㅤdalam ㅤmodel ㅤpenelitian ㅤini. 

4.6 Uji ㅤF 

Pengujian ㅤini ㅤdilakuan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤapakah ㅤgreen ㅤaccounting, ㅤROE 

ㅤdan ㅤCSR ㅤsecara ㅤbersama-sama ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHasil 

ㅤpengujian ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤpada ㅤTabel ㅤ4.10 ㅤ: 

 

 

Tabel ㅤ4.10 

Hasil ㅤUji ㅤF 

 

ANOVAa 

Model 

Sum ㅤof 

ㅤSquares df 

Mean 

ㅤSquare F Sig. 
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1 Regression 25,264 3 8,421 5,492 ,001b 

Residual 226,929 148 1,533   

Total 252,193 151    

a. ㅤDependent  ㅤVariable:  ㅤln_NilaiPerusahaan 

b. ㅤPredictors: ㅤ(Constant), ㅤln_CSR, ㅤGreen_Accounting, ㅤln_ROE 

 

Sumber: ㅤdata ㅤsekunder ㅤyang ㅤdiolah, ㅤ2023 

 

Pada ㅤTabel ㅤ4.10 ㅤdapat  ㅤdketahui ㅤbahwa ㅤHasil ㅤpengolahan ㅤdata ㅤterlihat  

ㅤbahwa ㅤnilai ㅤF ㅤsebesar  ㅤ5.492 ㅤsignifikasi ㅤsebesar ㅤ0,001. ㅤNilai ㅤtersebut  ㅤlebih ㅤkecil 

ㅤdari ㅤ0,05. ㅤHal ㅤini ㅤberarti ㅤbahwa ㅤgreen ㅤaccounting, ㅤROE ㅤdan ㅤCSR ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤ ㅤ ㅤ 

4.7 Uji ㅤHipotesis ㅤ(Uji ㅤt) 

Uji ㅤt  ㅤpada ㅤdasarnya ㅤmenunjukan ㅤseberapa ㅤjauh ㅤpengaruh ㅤsatu ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤsecara ㅤindividu ㅤdalam ㅤmenerangkan ㅤsuatu ㅤvariabel ㅤdependen. 

ㅤApabila ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤ0,05, ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤalternatif ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤsuatu ㅤvariabel ㅤindependen ㅤsecara ㅤindividual ㅤmempengaruhi 

ㅤvariabel ㅤdependen ㅤditerima, ㅤbegitupula  ㅤsebaliknya. ㅤHasil ㅤuji ㅤt  ㅤdisajikan ㅤdalam 

ㅤTabel ㅤ4.11 

 

Tabel ㅤ4. ㅤ11 ㅤHasil ㅤUji ㅤt 

Model 

Unstandardized 

ㅤCoefficients 

Standardized 

ㅤCoefficients 

t Sig. B Std. ㅤError Beta 

1 (Constant) 1,274 ,379  3,357 ,001 

Green_Accounting ,318 ,232 ,107 1,369 ,173 

ln_ROE ,219 ,066 ,261 3,343 ,001 

ln_CSR ,415 ,260 ,125 1,598 ,112 

 

 

1. Pengaruh ㅤgreen ㅤaccounting ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 
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Berdasarkan ㅤtabel ㅤ4.11 ㅤdapat  ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤgreen ㅤaccounting  

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤt  ㅤsebesar ㅤ1,369 ㅤdengan 

ㅤsignifikansi ㅤsebesar ㅤ0,173. ㅤDengan ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤdi ㅤatas ㅤ0,05 ㅤmaka 

ㅤberarti ㅤbahwa ㅤgreen ㅤaccounting ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤHipotesis ㅤ1 ㅤditolak 

2. Pengaruh ㅤROE ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 

Berdasarkan ㅤtabel ㅤ4.11 ㅤdapat  ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤROE ㅤterhadap  

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤt  ㅤsebesar ㅤ3,343 ㅤdengan ㅤsignifikansi 

ㅤsebesar ㅤ0,001. ㅤDengan ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤdi ㅤatas ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤberarti ㅤbahwa 

ㅤROE ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤHipotesis 

ㅤ2 ㅤditerima 

3. Pengaruh ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤ ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

Berdasarkan ㅤtabel ㅤ4.11 ㅤdapat ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤCSR ㅤterhadap  

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤt  ㅤsebesar ㅤ1.598 ㅤdengan ㅤsignifikansi 

ㅤsebesar ㅤ0,112. ㅤDengan ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤdi ㅤbawah ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤberarti 

ㅤbahwa ㅤCSR ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤDengan 

ㅤdemikian ㅤHipotesis ㅤ3 ㅤditolak. 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh ㅤGreen ㅤaccounting ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan 

Hasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤbahwa ㅤgreen ㅤaccounting ㅤtidak  

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤPenerapan ㅤgreen ㅤaccounting ㅤatau 

ㅤakuntansi ㅤlingkungan ㅤmenjadi ㅤlangkah ㅤawal ㅤyang ㅤbisa ㅤdilakukan ㅤoleh 
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ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmeminimalisir ㅤmasalah ㅤlingkungan ㅤyang ㅤdihadapi ㅤoleh 

ㅤperusahaan ㅤ(Hamidi, ㅤ2019). ㅤDiterapkannya ㅤgreen ㅤaccounting ㅤmenunjukan 

ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤkepedulian ㅤterhadap ㅤlingkungan, ㅤmelalui ㅤbiaya-

biaya ㅤlingkungan ㅤyang ㅤdicantumkan ㅤdalam ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤuntuk 

ㅤlingkungan ㅤhidup. ㅤ 

Sejalan ㅤdengan ㅤteori ㅤstakeholder ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤwajib 

ㅤuntuk ㅤmengungkapkan ㅤaktivitas-aktivitas ㅤlingkungan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤperusahaan 

ㅤpada ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤpara ㅤstakeholder ㅤmendapatkan 

ㅤinformasi ㅤuntuk ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤuntuk ㅤmemutuskan ㅤkebijakan ㅤterkait 

ㅤdengan ㅤpengelolaan ㅤlingkungan ㅤ(Hamidi, ㅤ2019). ㅤPengugkapan ㅤbiaya ㅤlingkungan 

ㅤakan ㅤmemperlihatkan ㅤetika ㅤbisnis ㅤyang  ㅤdijalankan ㅤoleh ㅤperusahaan, ㅤserta 

ㅤpengelolaan ㅤsumber ㅤdaya ㅤsecara ㅤbertanggung ㅤjawab. 

Penelitian ㅤini ㅤmendukung ㅤhasil ㅤini ㅤkonsisten ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang  

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤ(Hamidi, ㅤ2019) ㅤhal ㅤini ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤpembebanan ㅤdan 

ㅤpengungkapan ㅤbiaya  ㅤlingkungan ㅤyang  ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤbelum 

ㅤmemberikan ㅤkeyakinan ㅤbagi ㅤinvestor ㅤmaupun ㅤkonsumen ㅤdalam ㅤpenilaian ㅤsuatu 

ㅤperusahaan, ㅤsehingga ㅤtidak ㅤmempengaruhi ㅤtingkat  ㅤpenjualan ㅤdan ㅤlaba 

ㅤperusahaan. ㅤSelain ㅤitu, ㅤkegiatan ㅤlingkungan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan 

ㅤtelah ㅤmenjadi ㅤbagian ㅤdalam ㅤlaporan ㅤkegiatan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan 

ㅤdan ㅤjuga ㅤbiaya ㅤuntuk ㅤCSR ㅤperusahaan, ㅤsehingga ㅤada ㅤdan ㅤtidaknya  

ㅤpengungkapan ㅤbiaya ㅤlingkungan ㅤdalam ㅤlaporan ㅤlaba/rugi ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤakan 

ㅤmempegaruhi ㅤnilai ㅤperusahaan. 
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Penelitian ㅤini ㅤtidak ㅤsesuai ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤWardhani ㅤdan ㅤSa”adah ㅤ(2020), ㅤMaharani ㅤdan ㅤHandayani ㅤ(2021), ㅤpengungkapan 

ㅤbiaya ㅤlingkungan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤdan ㅤdijalankan ㅤdengan ㅤbaik ㅤoleh ㅤperusahaan 

ㅤdapat  ㅤmenjadi ㅤhal ㅤpositif ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenciptakan ㅤcitra ㅤbaik  ㅤkepada 

ㅤmasyarakat  ㅤdan ㅤinvestor ㅤdengan ㅤdemikian ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

4.8.2 Pengaruh ㅤROE ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan 

Hasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤbahwa ㅤROE ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤ 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤMelalui ㅤhasil ㅤpengujian ㅤhipotesis ㅤyang ㅤtelah 

ㅤdilakukan ㅤdapat  ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤsecara ㅤparsial ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤsemakin  

ㅤnaik ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤmaka ㅤkemungkinan ㅤakan ㅤterjadinya  ㅤkenaikan ㅤpula 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdan ㅤsebaliknya ㅤsemakin ㅤmenurun ㅤkinerja ㅤkeuangan,  

ㅤmaka ㅤnilai ㅤperusahaanpun ㅤmengalami ㅤpenurunan. ㅤSetelah ㅤmelakukan ㅤuji ㅤparsial 

ㅤROE ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤROE ㅤberpengaruh ㅤterhadap  

ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤmemperkuat  ㅤteori ㅤsinyal ㅤyang  ㅤmenjadi 

ㅤgrand ㅤtheory ㅤpenelitian ㅤini. ㅤ 

Sejalan ㅤdengan ㅤteori ㅤsinyal ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik  

ㅤakan ㅤmemberi ㅤsinyal ㅤyang  ㅤjelas ㅤdan ㅤsangat  ㅤbermanfaat  ㅤbagi ㅤkeputusan ㅤinvestasi, 

ㅤkredit  ㅤdan ㅤkeputusan ㅤyang ㅤlain. ㅤSinyal ㅤyang ㅤdiberikan ㅤdapat  ㅤberupa ㅤgood ㅤnews 

ㅤmaupun ㅤbad ㅤnews. ㅤHal ㅤini ㅤmengindikasikan ㅤkemampuan ㅤperusahaan 

ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤyang ㅤbisa ㅤdiperoleh ㅤpemegang ㅤsaham ㅤdan ㅤmemberikan 

ㅤindikator ㅤyang ㅤbaik ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤmemberikan 

ㅤreturn ㅤyang ㅤsesuai ㅤdengan ㅤtingkat  ㅤyang ㅤdisyaratkan ㅤinvestor. ㅤ 
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Penelitian ㅤini ㅤmendukung ㅤhasil ㅤini ㅤkonsisten ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang  

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤYuanita ㅤHandoko  ㅤ(2010) ㅤbahwa ㅤROE ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤterhadap ㅤNilai ㅤperusahaan. ㅤBerdasarkan ㅤhasil ㅤpenelitian, ㅤmaka ㅤdapat  

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤketika ㅤtingkat  ㅤkeuntungan ㅤdalam ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang  

ㅤdicapai ㅤperusahaan ㅤtersebut  ㅤsemakin ㅤbaik  ㅤmaka ㅤakan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdalam 

ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤartinya ㅤsemakin  ㅤtinggi ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang  

ㅤdiukur ㅤdengan ㅤReturn ㅤOn ㅤEquity ㅤ(ROE) ㅤSemakin ㅤbesar ㅤROE, ㅤmaka ㅤkinerja  

ㅤperusahaan ㅤakan ㅤsemakin ㅤproduktif, ㅤSemakin ㅤbesar ㅤrasio  ㅤini,  ㅤmaka ㅤdianggap  

ㅤsemakin ㅤbaik ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤlaba ㅤyang ㅤtinggi. ㅤHal 

ㅤini ㅤselanjutnya ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤdaya ㅤtarik  ㅤperusahaan ㅤkepada ㅤinvestor. 

ㅤPeningkatan ㅤdaya ㅤtarik ㅤperusahaan ㅤmenjadikan ㅤperusahaan ㅤtersebut  ㅤmakin  

ㅤdiminati ㅤinvestor, ㅤkarena ㅤtingkat  ㅤkeuntungan ㅤakan ㅤsemakin ㅤbesar. ㅤOleh ㅤkarena  

ㅤitu, ㅤReturn ㅤon ㅤEquity ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤfaktor ㅤyang ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

 

4.8.3 Pengaruh ㅤCSR ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan 

Hasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤbahwa ㅤCSR ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤPengungkapan ㅤprogram ㅤCSR ㅤakan ㅤmenarik  ㅤperhatian 

ㅤpara ㅤinvestor. ㅤMimba ㅤ(2016) ㅤmenyebutkan ㅤbahwa ㅤinvestor ㅤtertarik ㅤdengan 

ㅤinformasi ㅤsosial ㅤyang  ㅤdilaporkan ㅤperusahaan. ㅤ 

Semakin ㅤtinggi ㅤkepedulian ㅤperusahaan ㅤakan ㅤkondisi ㅤsekitar, ㅤsemakin ㅤbaik 

ㅤpula ㅤreputasi ㅤperusahaan. ㅤBaiknya  ㅤreputasi ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmempengaruhi 

ㅤminat  ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmenanamkan ㅤsaham. ㅤDengan ㅤkata ㅤlain, ㅤketika ㅤperusahaan 
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ㅤmemiliki ㅤkepedulian ㅤyang ㅤtinggi ㅤterhadap ㅤkondisi ㅤsekitar, ㅤmaka ㅤinvestor ㅤakan 

ㅤlebih ㅤtertarik ㅤuntuk ㅤmenanamkan ㅤmodalnya ㅤpada ㅤperusahaan ㅤtersebut. ㅤMartono 

ㅤdan ㅤHarjito  ㅤ(2005) ㅤdalam ㅤRahman ㅤ(2016) ㅤmenyebutkan ㅤbahwa ㅤtingginya  ㅤtingkat 

ㅤketertarikan ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmembeli ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmembuat 

ㅤterjadinya ㅤpeningkatan ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan. 

Hal ㅤini ㅤbertolak ㅤbelakang  ㅤdengan ㅤteori ㅤstakeholder ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤbahwa ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤmerupakan ㅤalat  ㅤkomunikasi ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤpara ㅤstakeholder ㅤyang ㅤdibentuk ㅤuntuk ㅤmemenuhi ㅤekspektasi ㅤpara ㅤstakeholder, 

ㅤsehingga ㅤmasalah-masalah ㅤyang ㅤdapat  ㅤtimbul ㅤdi ㅤkemudian ㅤhari ㅤdengan 

ㅤstakeholder ㅤdapat  ㅤdiminimalisir. ㅤ 

Hal ㅤini ㅤbertolak ㅤbelakang ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤLindawati ㅤdan ㅤPuspita ㅤ(2015), ㅤhubungan ㅤyang ㅤbaik ㅤantara ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤstakeholder ㅤmerupakan ㅤsesuatu ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤoleh ㅤinvestor ㅤkarena 

ㅤperusahaan ㅤtidak  ㅤakan ㅤmenghadapi ㅤperkara  ㅤyang  ㅤmengurangi ㅤkemakmuran 

ㅤpemegang ㅤsaham ㅤdan ㅤmengancam ㅤkeberlanjutan ㅤperusahaan. ㅤApresiasi ㅤdan 

ㅤreaksi ㅤpasar ㅤyang ㅤpositif ㅤtersebut  ㅤmenciptakan ㅤsuatu ㅤkinerja ㅤpasar ㅤyang ㅤbaik  

ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmengakibatkan ㅤharga ㅤsaham ㅤtinggi. ㅤHarga ㅤsaham ㅤdapat  

ㅤmempengaruhi ㅤnilai ㅤpengembalian ㅤyang ㅤdiberikan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤsetiap  

ㅤnominal ㅤuang ㅤyang ㅤdiinvestasikan ㅤinvestor ㅤ(nilai ㅤperusahaan). ㅤOleh ㅤsebab ㅤitu, 

ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤdapat  ㅤmempengaruhi ㅤnilai ㅤperusahaan. 

 

 

 



76  

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan regresi linier 

berganda sebagaimana dijelaskan sebelumnya didapatkan bahwa model yang 

dikembangkan dalam penelitian ini menunjukkan hubungan antara variabel-

variabel yang dihipotesiskan dalam penelitian ini. 

1. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh dari variabel green 

accounting terhadap nilai perusahaan Sektor Pertambangan periode tahun 

2016-2021. Hal ini membuktikan bahwa pembebanan dan pengungkapan 

biaya lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan belum memberikan 
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keyakinan bagi investor maupun konsumen dalam penilaian suatu 

perusahaan, sehingga tidak mempengaruhi tingkat penjualan dan laba 

perusahaan. Selain itu, kegiatan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan telah menjadi bagian dalam laporan kegiatan tanggung jawab 

sosial perusahaan dan juga biaya untuk CSR perusahaan, sehingga ada dan 

tidaknya pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan laba/rugi 

perusahaan tidak akan mempegaruhi nilai perusahaan. 

2. Hasil pengujian menunjukkan variabel ROE berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan Sektor Pertambangan periode tahun 2016-2021. Artinya secara 

teoritis besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan suatu perusahaan 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan dengan melihat profitabilitas 

sebagai ukuran dan kinerja perusahaan yang di tunjukkan dari laba yang 

dihasilkan perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mengelola kekayaan 

perusahaan secara efektif dan efesien dalam memperoleh laba setiap 

periode 

3. Hasil pengujian menunjukkan CSR tidak berpengaruh terhadap Nilai 

perusahaan Sektor Pertambangan periode tahun 2016-2021. Hal ini juga 

disebabkan belum adanya regulasi dari pemerintah mengenai indikator apa 

saja yang harus diungkapkan pada laporan tahunan, seperti indikator 

kinerja lingkungan, indikator tenaga kerja, dan indikator hak asasi manusia 

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa green accounting, ROA dan CSR 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan Sektor 
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Pertambangan periode tahun 2016-2021. Semakin baik kinerja perusahaan 

di dalam memperbaiki lingkungannya (ekonomi, lingkungan dan sosial), 

maka nilai perusahaan semakin meningkat dan akibatnya para investor 

akan tertarik untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan. Semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pula 

pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR akan meningkatkan nilai 

perusahaan pada saat profitabilitas perusahaan meningkat. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan 

dan keterbatasan, diantaranya sebagai berikut : 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini berupa kekurangan ataupun 

kelemahan, yaitu nilai Adjusted R Square dalam uji R yang dilakukan pada 

penelitian ini relatif rendah yaitu sebesar 8.2% hasil tersebut menunjukkan 

bahwa masih terdapat variabel lain yang dapat digunakan untuk memprediksi 

nilai perusahan yang tidak termasuk dalam model yang digunakan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis uji R-Square terdapat 8.2 % variasi diluar 

model yang mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan 

meneliti variabel lain yang diprediksi dapat mempengaruhi nilai perusahaan seperti 

pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, leveragedan lain sebagainya. 

Memperluas populasi penelitian yaitu mencangkup semua sektor perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

indikator pengukuran lainnya seperti PER, PBV dan ROA dan lain sebagainya. Nilai 
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uji koefisien determinasi (R2 ) dalam penelitian ini hanya sebesar 8.2 % yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

nilai perusahaan sebagai variabel dependen adalah sebesar 8.2% dan nilai ini masih 

termasuk rendah. 

5.3  Saran 

Berdasarkan keterbatasan diatas terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan masukan bagi penelitian selanjutnya agar memperluas sampel penelitian 

dengan menambahkan sektor perusahaan lain, agar hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran umum mengenai nilai perusahaan, dan menambah variabel 

lain yang dapat digunakan untuk memprediksi nilai perusahaan. 

5.4 Agenda Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan beberapa 

implikasi sebagai berikut: 

1. Bagi Investor 

Yang perlu diperhatikan oleh para calon investor adalah kinerja perusahaan 

yang dapat dilihat melalui laporan keuangan dalam kaitannya dengan tingkat 

nilai perusahaan dari tahun ke tahun. Berdasarkan pada hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi para calon investor untuk 

mengambil keputusan investasi demi meminimalisir resiko yang akan terjadi 

kedepannya.  

2. Bagi Perusahaan  

Penyediaan informasi keuangan yang lengkap dan jelas untuk mengurangi 

informasi asimetri dan sebagai sumber informasi mengenai kondisi keuangan 
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perusahaan oleh pihak eksternal pengguna laporan keuangan perusahaan atau 

investor perlu dilakukan perusahaan.  

3. Bagi Peneliti  

Selanjutnya Diharapkah menambah variabel lain diluar penelitian ini yang 

berkaitan dengan nilai perusahaan untuk mengetahui lebih banyak dan jelas 

mengenai faktor–faktor apa saja yang memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Selain itu perlu juga dilakukan penelitian kembali dengan objek 

penelitian selain perusahaan manufaktur khususnya sub sektor makanan dan 

minuman serta periode penelitian yang lebih lama. 
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